INTRO 
Selamat datang di PURE BLOOD! 


Pure Blood merupakan novel pertama dari seri Pure Blood, 
dengan genre Vampir, Fantasi, dan Romansa. 


Sejak di remake pada 1 Januari 2017, Pure Blood sering 
mendapatkan peringkat pertama dalam kategori Vampire 
Indonesia. 


Selama 9 bulan penulisan, Pure Blood akhirnya tamat pada 
1 September 2017. Kemudian diterbitkan dalam bentuk 
buku (fisik) dan webnovel. 


Pada 2021, Pure Blood akhirnya kembali diterbitkan setelah 
melalui proses editing kembali. Pure Blood kini terbit dalam 
bentuk ebook yang bisa diunduh melalui Google Playbook 
baik untuk pengguna Android ataupun Apple. 


Sebagai bentuk perkenalan sekaligus promosi, Pure Blood 
hanya akan mempublikasikan prolog dan 10 bagian cerita 
awalnya di . Versi lengkap Pure Blood tentu saja dapat di 
unduh di Google Play Books! 


Silakan baca publikasi berikutnya dalam buku ini untuk 
membaca cerita dan mendapatkan penjelasan. 


Terima kasih. 


Hormat saya, 


TELAH TERSEDIA DI GOOGLE PLAY BOOKS 


PURE BLOOD kini telah tersedia di Google Play Books! 


Total 615 halaman 
Harga 87.720,- 


Buku bisa diunduh dan dibaca bagi para pengguna Android 
atau Apple, dengan menggunakan aplikasi Google Play 
Books! 


QUESTIONS AND ANSWERS 


1. Apa yang baru di PURE BLOOD edisi cetakan ketiga 
(e-book) ini? 


1) Pada cetakan sebelumnya, saya masih banyak 
menemukan kesalahan pengetikan dan lainnya. Maka dari 
itu, pada cetakan terbaru 95% dari kesalahan tersebut 
sudah saya perbaiki. 

2) Perbaikan pada tata bahasa dan kalimat; tata letak, 
sistematika penulisan dan perbaikan halaman. 

3) Penambahan kalimat untuk menyempurnakan, 
menyambungkan, dan memperjelas isi paragraf. 

5) Perubahan daftar isi dan/atau nama setiap 
bagian/chapter dari Bahasa Inggris menjadi Bahasa 
Indonesia. 

6) Mengubah beberapa pengunaan kata Bahasa Inggris ke 
Bahasa Indonesia. 

7) Perbaikan nama para karakter 

8) dsb. 
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2. Berapa banyak total halaman untuk cetakan ketiga 
ini? 


Total halaman ada 615 halaman (xx + 595). 
daa 
3. Berapa harga jual untuk cetakan ketiga kali ini? 


Rp 87.720,- 
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4. Apakah tersedia dalam bentuk fisik (buku/cetak)? 


Maaf sekali, di edisi kali ini saya hanya akan menjual buku 
di Google Play Books saja. 
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5. Kenapa menjual di Google Play Books? Apa tidak 
ada kerjasama dengan platform atau vendor lainnya? 


Saat ini saya hanya akan menjual di Google Play Books. Hal 
ini dikarenakan agar saya dapat memantau dan menangani 
penjualan secara langsung dan mandiri. Sehingga jika 
terjadi kendala atau kesalahan, maka saya bisa langsung 
memberikan solusi atau menanganinya. 
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6. Apa tidak akan dijual secara langsung (person to 
person) dalam bentuk PDF? 


Maaf, saya tidak menjual dalam bentuk PDF. Silakan 
langsung mendownload di Google Playbooks. 


KKK 


7. Saya pengguna Apple, apa tetap bisa membaca 
Pure Blood? 


Tentu saja! Bagi pengguna Android atau Apple silakan 
terlebih dahulu mengunduh aplikasi Google Play Books, 
setelahnya silakan mengunduh novel Pure Blood. 
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8. Bagaimana saya menemukan novel Pure Blood di 
Google Play Books? 


Silakan ketik di kolom pencarian "Selist" atau "Selist 
Emerald Valley" atau "Pure Blood (Book One)", kemudian 
klik ikon cari. 


Maka novel PURE BLOOD akan muncul. 
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9. Sebelumnya saya sudah membeli novel versi 
buku/membaca versi webnovel, apa saya perlu 
membeli kembali versi ebook? 


Sejujurnya, perbedaan antara masing-masing cetakan/versi 
tidak jauh berbeda, namun tetap ada perbedaan karena 
seperti pada jawaban pertanyaan pertama, saya melakukan 
banyak perbaikan sehingga tentu ada perbedaan. 


Namun saya tidak begitu menyarankan untuk membeli versi 
ebook jika sudah membeli versi buku/membaca versi 
webnovel sebelumnya. 
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Jika ada pertanyaan lainnya, silakan tinggalkan komentar, 
saya akan dengan senang hati menjawabnya. 


Prolog 


Haltz, nama dari salah satu tiga klan vampir yang ada di 
dunia. Merupakan klan vampir terkuat dengan persentase 
darah vampir murni mencapai lima puluh persen dalam 
keluarga utamanya. 


Berada di wilayah selatan, Haltz dikelilingi oleh kawasan 
hutan-hutan dengan dominasi pohon Pinus yang dinamakan 
Hutan Silver, dan juga merupakan daerah yang lembap. 
Wilayah ini pun merupakan salah satu dari tiga wilayah 
yang sangat terlarang untuk dimasuki bagi para manusia. 


Setiap klan vampir dipimpin oleh seorang vampir terkuat 
dalam keluarga utama, atau ditentukan berdasarkan 
peraturan komite vampir yang disebut dengan Harawaltz. 
Namun pada kasus unik milik klan Haltz, maka anak 
pertama yang dipilih menjadi pemimpin. 


Pemimpin dari setiap klan dipanggil dengan sebutan "Yang 
Mulia", berstatus hampir sama dengan "Raja". Ini mengikuti 
tata cara pemerintahan yang sama dengan Kerajaan Aima, 
kerajaan yang telah runtuh sepuluh abad yang lalu. 


Sama seperti Kerajaan Aima, para Yang Mulia setiap klan 
memiliki orang kepercayaan atau yang sering disebut 
tangan kanan Yang Mulia. Mereka adalah orang-orang yang 
dipilih berdasarkan rasa kepercayaan, bukan atas landasan 
politik atau kepentingan. 


Setiap klan termasuk Haltz, memiliki daerah kekuasaannya 
masing-masing, dengan kastel yang berdiri di wilayah 
tersebut sebagai tanda kepemilikan, dan juga setiap klan 
memiliki lambang dan nama resmi yang digunakan dalam 
hal atau kegiatan formal. 
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Dengan persentase lima puluh persen darah vampir murni 
yang dimilikinya, Haltz menjadi klan yang mendominasi 
kedua klan lainnya. Namun dengan adanya Harawaltz, 
dominasi Haltz menjadi terbatas. 


Terbatasnya dominasi Haltz juga datang dari seorang vampir 
senior yang berasal dari klan yang memiliki persentase 
darah vampir murni terlemah, yaitu Waltz. Meskipun 
demikian, vampir senior ini memiliki peran yang cukup 
besar dalam Harawaltz. 


Keterlibatan serta manipulasi politik yang dilakukan oleh 
vampir senior tersebut membuat Haltz berada dalam posisi 
sulit. Haltz harus pintar bermanuver jika tidak ingin 
kehilangan dominasi atau bahkan meruntuhkan 
kekuasaannya. 


Bagian 1 - Raizel Harisson de Haltz 


Suara derap langkah kaki terdengar menggema memenuhi 
lorong panjang yang didominasi warna hitam. Perlahan... 
suara ini kian meredup dan berganti menjadi suara 
embusan angin. 


Bayangan hitam bergerak dengan cepat membelah lorong 
menuju ke suatu tempat. Terus melaju hingga mencapai 
suatu ruangan yang terdapat sebuah singgasana didominasi 
oleh bahan beludru berwarna merah gelap dengan beberapa 
bagiannya terlapisi oleh emas dan hiasan beberapa batu- 
batu berlian yang berkilauan. Semua sangat kontras dengan 
ruangan yang didominasi oleh warna hitam ini. 


Perlahan, sosok wujud manusia terbentuk dari bayangan 
yang sekarang menduduki singgasana. Bayangan ini 
semakin mempertegas wujudnya menjadi seorang pria yang 
berpenampilan "layaknya" manusia. Ya, layaknya. 


Wujudnya memang tidak jauh berbeda dengan manusia, 
hanya saja kulitnya sedikit lebih pucat, sorot mata yang 
lebih tajam, dan juga dua buah taring yang menghiasi 
deretan gigi atasnya. 


Sosok ini, pria yang memiliki penampilan "layaknya" 
manusia, dia... adalah vampir. 


Beberapa deret sosok yang mirip dengannya berada di 
hadapan singgasana. Menempelkan sebelah lutut ke lantai 
dan meletakkan tangan kanan ke dada. "Selamat datang, 
Yang Mulia Harrison!" seru mereka yang merupakan para 
pelayan dan pengawal. 


Mereka pun memberikan hormat yang mendalam pada 
tuannya ini yaitu Raizel Harrison de Haltz, seorang vampir 


berdarah murni yang merupakan pemimpin dari klan vampir 
bernama Haltz. 


Rai tidak membalas. Ekspresi wajahnya terlihat marah, iris 
mata yang berwarna hitam pekat berubah menjadi merah 
darah. Aura membunuh sangat terasa mengelilingi 
tubuhnya. Saat ini ia lebih tertarik pada sosok vampir yang 
berada tidak jauh dari hadapannya. 


"Maaf atas keterlambatan saya, Rai," kata pria yang sejak 
tadi terus dipandangi secara tajam olehnya. 


"Mana makananku, Albert?" tanyanya dengan suara tegas. 


"Seperti biasa, berada di dalam kamar tersebut," balas Al- 
sapaan akrabnya seraya membungkukkan kepalanya 
sebagai tanda penghormatan. 
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Malam ini angin berembus cukup kencang. Menyebarkan 
hawa dingin ke seluruh penjuru mata angin. Cukup 
membuat siapa pun enggan untuk beranjak keluar dari 
rumahnya karena dingin yang terlalu menusuk ke tulang- 
tulang. 


Sementara itu, di Kastel Haltz, cahaya bulan purnama 
dengan lembut memasuki kamar yang disebutkan oleh Al 
melalui celah-celah kaca jendela, menjadi penerangan satu- 
satunya yang menerangi kamar tersebut. 


Kamar ini merupakan salah satu dari puluhan kamar yang 
ada di Kastel Haltz, yaitu kastel tempat tinggal bagi anggota 
keluarga utama Klan Haltz, yang saat ini di dalamnya sudah 
ada seorang wanita yang sedang gemetar ketakutan. 


Wanita ini memandangi seluruh penjuru kamar untuk 
mencari jalan keluar. Sialnya, sebelum dia dapat 
menemukannya, dia lebih dulu dikejutkan oleh kedatangan 
Rai yang sudah memasuki kamar tanpa disadari. 


"S-siapa kau!?" tanyanya terbata-bata, tidak lupa dengan 
deru napas yang sudah tidak beraturan dan pupil mata 
yang membesar. 


Rai hanya menyeringai, memperlihatkan taringnya yang 
sudah keluar, siap digunakan untuk menembus kulit leher 
wanita ini. Namun, wanita ini tidak dapat melihatnya karena 
ia berdiri di tempat yang tidak ada banyak cukup cahaya. 


"SIAPA KAU!? DI MANA AKU?!?" jerit wanita ini ketakutan. 


"Aku Raizel Harrison de Haltz, pemimpin dari Klan Haltz. 
Sekarang kau ada di kastelku yang terletak di pedalaman 
Hutan Silver. Jauh dari kehidupan manusia," jelasnya dan 
perlahan mulai mendekat. 


"Hu-hutan Silver!?" 


"Ya, Hutan Silver. Legenda mengatakan di hutan ini terdapat 
makhluk yang menghisap darah manusia hingga mereka 
mati. Mereka disebut vampir. Kau tahu legenda yang sedang 
aku bicarakan bukan?" 


Wanita ini menelan ludahnya, dia tahu benar tentang 
legenda tersebut. Tetapi dia tidak pernah menyangka bahwa 
legenda ini nyata. Wanita ini mengira legenda ini hanya 
tipikal legenda-legenda yang selalu diceritakan secara 
turun-menurun. Sebuah cerita untuk anak-anak agar tidak 
bermain terlalu jauh dari rumahnya. 


"Melihat kau diam, pasti kau mengetahui legenda ini. Lalu 
kenapa kau malah berani datang ke sini?" tanya Rai seraya 


membelai pelan pipi wanita ini. 


Takut dan terkejut, wanita ini langsung menepisnya dengan 
kasar, "Jangan sentuh aku!" pekiknya. 


"Baiklah," balas Rai sedikit memundurkan tubuhnya, "Waktu 
bermain sudah habis. Sekarang aku lapar," dan wanita ini 
memandang Rai dengan ketakutan yang semakin 
mendalam. 


"Ohh... apa kau sudah berhasil kembali ke alam sadarmu?" 
la menyadari pupil mata wanita ini semakin membesar 
dengan alis yang semakin ditekan mendalam. 


"Kau ada di Hutan Silver dengan legenda vampirnya, dan 
kau berada di sebuah kastel bukan sebuah rumah kecil 
manusiamu itu dan satu lagi, sepertinya aku kurang lengkap 
saat mengatakannya. Aku adalah pemimpin dari klan 
vampir bernama Haltz," jelasnya dengan seringai yang 
sekarang bisa terlihat jelas. 


"A-a-apa? Vampir! APA MAKSUDMU!?" seru wanita ini 
dengan tubuh yang semakin gemetar. 


“Ssttt... diamlah," Rai meletakkan telunjuknya di bibir 
wanita ini, "Aku lapar dan kau merusak selera makanku." 


Merasakan bahaya yang kian mendekat, wanita ini refleks 
mundur ketakutan hingga tubuhnya menabrak dinding. Dia 
memandang Rai dengan sorot mata yang penuh rasa takut. 


"Kau tidak bisa lari ke mana pun. Bukan hanya aku vampir 
di sini, di luar kamar ini masih banyak ratusan vampir 
lainnya. Olehku atau vampir lainnya, kau akan tetap mati," 
ujarnya dingin. 


Rai kemudian memajukan wajahnya, hingga bibirnya tepat 
berada di telinga wanita ini. "Apa kata-kata terakhirmu? 
Hmm...?" bisiknya. 


Namun, Rai sama sekali tidak menunggu jawabannya. la 
langsung saja menancapkan taringnya di leher wanita ini. 
Dalam sekejap, wanita ini memberontak kemudian berteriak 
kencang ketika Rai menancapkan taringnya semakin dalam 
dan secara kasar ke lehernya. 


"LEPASKAN AKU!! LEPASKAN!!! KAU... ARRGGGHHHH!!!!" 


Rai benar-benar menghisap darah wanita ini dengan cepat, 
seakan-akan ada orang yang akan merebut makanannya. Ia 
tidak membiarkan setetes darah pun terbuang sia-sia. 


"Sakit! Lepaskan... aku... mohon...," pinta wanita ini dengan 
lirih. Perlahan, penglihatannya menjadi gelap kemudian 
terjatuh lemas ke pelukan Rai. 


Rai menyeringai lebar dan mengelap mulutnya yang 
terdapat sisa-sisa darah. Bagaikan kapas, dia lalu 
mengangkat tubuh wanita ini dan menghempaskannya ke 
atas tempat tidur dengan kasar. 
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"ALBERT!" teriak Rai yang sekarang sudah duduk di 
singgasananya. 


Albert yang baru saja tiba langsung menjawab panggilan 
tersebut, "Ya, Rai?" 


"Besok pagi, bawa wanita itu. Kembalikan dia ke tempat kau 
menemukannya," perintahnya dingin. 


"Baik. Saya mengerti." 


Albert pun pergi dengan menghela napas sangat dalam. Dia 
sangat tahu, pasti wanita ini tidak akan selamat. Rai 
memang terkenal kejam dan sadis, dia tidak akan segan- 
segan menghisap darah korbannya sampai habis. 


Padahal hal tersebut sangat tabu dilakukan oleh seorang 
vampir. Vampir tidak boleh membunuh manusia. Jika 
kejadian ini ketahuan oleh pihak manusia, keberadaan 
mereka akan terancam. 


Mereka akan diburu lalu dibinasakan. Kekuatan vampir 
tentu jauh lebih kuat dibandingkan manusia, tapi manusia 
tetap tidak bisa diremehkan. Mereka memiliki berbagai 
senjata canggih yang dapat menyamai kekuatan para 
vampir, dan jangan lupa bahwa manusia adalah makhluk 
yang sangat licik. 


Namun, terlepas dari hal tersebut. Rai tidak peduli. Baginya, 
membiarkan korbannya hidup sama saja mencoreng 
namanya sebagai pemimpin Klan Haltz, klan vampir terkuat. 
Hal ini tentu akan membuatnya terlihat lemah karena 
berbelas kasih memberikan kesempatan hidup kepada 
korbannya. 
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Esok paginya, Al sudah melangkahkan kaki menuju kamar 
tempat wanita itu berada. Dibukanya pintu tersebut dengan 
perlahan. Terlihat tubuh wanita ini sudah terbujur kaku, luka 
gigitan di lehernya pun sudah menghilang. 


Al kemudian merapikan tampilannya seperti semula, sama 
seperti saat dia menemukannya. Lalu membawanya ke 
tempat dia menemukannya yakni di tengah hutan dan 
menaruh tubuh kakunya di sana. 


"Semoga kau bisa tidur dengan tenang," kata Al dengan 
wajah yang terlihat kusut. 


Melihat tubuh kaku wanita ini membuatnya menjadi simpati. 
Bukan tanpa alasan, karena di dalam tubuhnya masih 
mengalir darah manusia. Al memang seorang vampir, 
namun lebih tepatnya vampir hibrida. Setengah darah yang 
mengalir di tubuhnya adalah darah vampir dan 
setengahnya lagi adalah darah manusia. 


Walaupun ia adalah vampir hibrida, Al adalah orang 
kepercayaan Rai, seorang tangan kanan dan juga 
sahabatnya. Selama hidupnya, dia tidak pernah dianggap 
oleh para vampir lainnya karena statusnya ini. 


Dia adalah satu-satunya vampir hibrida yang ada. Ibunya 
diperkosa oleh seorang vampir yang sedang patah hati, dan 
vampir ini menjadikan ibunya sebagai pelampiasan 
kekecewaan. 


Hasil dari hubungan yang tidak diinginkan ini tentu saja 
adalah ibunya mengandung Albert. Dibandingkan 
menggugurkannya, ibunya lebih memilih merawat 
kandungannya dan melahirkan Al. Karena baginya, janin 
tidak pernah bersalah, yang bersalah adalah orang yang 
membuat janin tersebut. 


Namun, ada hal yang tidak diketahui Ibu Al. Seorang 
manusia yang mengandung anak vampir memiliki 
konsekuensi yang sangat tinggi. Kekuatan yang tidak 
seimbang antara janin vampir dan ibunya akan membuat 
fisik ibunya menjadi lemah, karena vampir memiliki 
kekuatan tujuh kali lebih kuat dibandingkan manusia. 


Konsekuensi inilah yang terjadi pada Ibu Al. Setelah 
melahirkan, kondisi fisiknya terus saja menurun, dan 
membuatnya hanya mampu bertahan selama lima belas 


tahun saja sebelum akhirnya dia menghembuskan napas 
untuk terakhir kalinya. 


Hari saat ibunya meninggal, Albert yang saat ini berumur 
lima belas tahun pergi ke Hutan Silver. Di sebuah danau 
yang terletak di pedalaman Hutan Silver, tempat yang biasa 
dia datangi, Al menumpahkan semua kesedihannya. 


la menangis pilu atas kematian ibunya. Tangisan yang 
cukup kencang, hingga Rai yang sedang berada tidak jauh 
dari sana mendengarnya. Al mengenang hari ini dan juga 
peristiwa yang terjadi. Hari ini adalah hari saat ibunya 
meninggal, hari saat ia bertemu dengan Rai, dan juga hari 
saat ia menjadi anggota Klan Haltz sekaligus tangan kanan 
Rai. 
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"Kau ini sedang menangis atau berteriak? Kenapa kencang 
sekali?" tanya Rai kecil yang saat itu berusia tiga belas 
tahun. 


Albert terkejut mendapati sosok vampir kecil berada di 
hadapannya. "K-kau siapa?" tangisannya pun langsung 
berhenti seketika. 


"Beraninya kau tidak menjawab dan malah bertanya 
padaku! Kau tidak tahu siapa aku?!?" serunya dan Al hanya 
menggelengkan kepalanya tanpa rasa bersalah. 


"Aku Raizel Harrison de Haltz! Aku adalah pemimpin klan 
vampir bernama Haltz! Kau sudah lancang bertanya tanpa 
seizinku!!" jelas Rai dengan angkuhnya. 


"Maaf-" ucapnya datar, "-aku tidak tahu siapa dan apa Klan 
Haltz ini karena aku tinggal di dunia manusia. Namaku 


Albert... Albert Valentino. Aku juga seorang vampir, lebih 
tepatnya-" 


"vampir hibrida, huh?" potong Rai. 
"Bagaimana kau tahu?" tanya Al bingung. 


Rai mengangkat telunjuknya dan mengarahkannya pada Al, 
"Kulitmu... terlalu merah." 


"Terlalu... merah..?" dan Al langsung melihat warna 
kulitnya. "Apa dia buta warna? Jelas-jelas kulitku berwarna 
kuning langsat," pikirnya. Namun, sebuah teriakan langsung 
menghentikan pikiran Al. 


"Oi! Rupanya ini Albert! Albert yang terbuang 
HAHAHAHAHA!" teriak satu dari lima orang vampir yang 
tiba-tiba datang. Mereka terlihat lebih tua dibandingkan 
Albert ataupun Rai. 


"Oi, Albert, lama tidak berjumpa," sapa vampir lainnya. 


"M-mau apa kalian?" tanya Albert terkejut hingga 
mengambil satu langkah mundur dan Rai melihatnya. 


"Ah... Aku hanya mendengar suara tangisan tadi, aku kira 
jika mencarinya aku akan mendapatkan mangsa yang lezat. 
Tapi aku malah mendapatkan seorang vampir yang 
menjijikkan." 


"Kau adalah aib bagi dunia vampir, status vampir hibrida 
yang kau miliki sangat menjijikkan!" sambung vampir lain. 


Suasana mendadak berubah tegang. Tidak disangka oleh Al 
jika dia harus bertemu vampir yang tidak menyukai 
keberadaannya, tepat di hari kematian ibunya. Terlebih 
dengan Rai yang berada di sekitarnya. 


"Bagaimana jika aku akhiri hidupmu di sini? Aku rasa ini 
akan menyenangkan," jelas vampir yang lainnya. 


Al langsung melihat ke arah Rai dengan cemas. "Kau! 
Pergilah dari sini! Di sini berbahaya!" perintahnya, 
mengabaikan perkataan para vampir ini. 


"Cih! Lihatlah itu! Seorang Albert berani mengabaikan kita!" 
seru vampir ini ke teman-temannya. 


"Berani sekali kau! Tapi, tunggu sebentar-"vampir ini melihat 
ke arah Rai, "-siapa vampir kecil di sana, huh!? Dia 
berteman dengan Al? Beraninya dia berteman dengan 
seorang vampir hibrida! Dia mencoreng dunia vampir 
dengan berteman dengan makhluk menjijikkan ini! Kita 
bunuh dia sekalian!" 


Keadaan menjadi semakin panas, dan Rai hanya berdiam 
diri, tidak beranjak satu langkah pun. Wajahnya sama sekali 
tidak menunjukkan ketakutan. la malah berdiri dengan 
tenang. 


"Cepatlah pergi dari sini jika kau ingin selamat. Aku akan 
menghadang mereka! Cepat...! Cepat pergi!" usir Al. 


"Banyak bicara kau!" kata seorang vampir dan langsung 
menyerangnya. 


Tapi Albert berhasil menghindar. "Cepat! Pergi dari sini! Aku 
tidak bisa melindungimu!" teriaknya putus asa, meminta Rai 
segera pergi. 


"Hmm... sepertinya kita habisi si vampir kecil ini lebih 
dahulu. Ini akan jauh lebih menyenangkan! HAHAHAHA," 
tawa si vampir lain yang langsung melesat menuju Rai 
untuk menyerangnya. 


"HENTIKAN!!!" teriak Albert, "JANGAN SERANG DIA! DIA 
BUKAN TEMANKU! BIARKAN DIA PERGI!" Al beralih pada Rai, 
"KAU CEPAT PERGI DARI SINI, VAMPIR KECIL!" tegasnya 
frustrasi dengan tetap menghalau segala serangan yang 
ditunjukkan ke Rai. 


Rai tetap diam dan menikmati pertunjukan saat Albert 
berusaha melindunginya mati-matian. Sementara itu Al 
bergerak tidak menentu. Dia berusaha sekuat tenaga 
melindungi Rai. 


"Rasakan ini vampir kecil!" ucap vampir lain yang tiba-tiba 
menyerang Rai dari sisi kirinya. Serangan yang luput dari 
pandangan Al. 


"SIAL!" kesal Al seraya memegang lengannya yang terluka 
akibat serangan sebelumnya. 


Bagian 2 - Masa Lalu Albert 


Tubuh Al kini telah dipenuhi oleh luka-luka berdarah hitam 
akibat serangan yang terus dilancarkan oleh para vampir ke 
dirinya maupun Rai. Dia bisa saja menang karena meskipun 
Albert adalah vampir hibrida, dia tetap memiliki kekuatan 
yang sangat besar. 


Entah mengapa, kekuatan yang dimilikinya hampir setara 
dengan para pimpinan para klan, dan dia juga memiliki 
mental dan fisik yang kuat. Inilah yang menyebabkan Al 
masih bisa bertahan di tengah cacian, hujatan, dan 
serangan yang dia terima selama ini. 


Namun, di perkelahian kali ini dia lebih memilih melindungi 
Rai. Vampir kecil ini tidak tahu apa-apa. la akan merasa 
sangat bersalah jika sesuatu terjadi padanya. Oleh karena 
itu, Al melindunginya mati-matian, membuat kekuatannya 
menurun signifikan. 


Sedangkan Rai, dia masih saja diam berdiri di tempatnya, 
mengamati perkelahian yang terjadi. Sudah berkali-kali dia 
diminta pergi oleh Al, namun dia mendadak tuli dan tidak 
menaati perkataannya. 
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Sial! Kenapa kau belum pergi juga!?" maki Al. 


"Baiklah... sepertinya kita akan mati bersama-sama karena 
aku sudah tidak sanggup lagi melawan mereka dan 
melindungimu. Selagi ada kesempatan, kaburlah, dan 
selamatkan hidupmu," ucapnya dengan napas tersengal- 
sengal. 


Vampir-vampir ini kembali menyerang. Target utama mereka 
sekarang adalah Rai karena tanpa alasan yang mereka 
ketahui, Albert selalu melindungi vampir ini, dan tentu saja 
mereka menyadarinya. 


Sekarang mereka menjadikan Rai sebagai sasaran utama 
dengan maksud membuat Albert lengah dan melukainya. 
Maka serangan demi serangan pun dilakukan, namun Al 
terus saja memblokade serangan tersebut. 


"Kau... kau bilang namamu Rai, bukan? Pulanglah. Pasti ada 
yang menunggu kepulanganmu. Jangan mati sia-sia di sini. 
Aku akan menghadang mereka, jadi pergilah," kata Al 
dengan senyuman yang terukir di wajah yang sudah penuh 
luka ini. 


Rai menatapnya dengan intens. "Cih! Kenapa dia berusaha 
mati-matian melindungiku? Aku bisa melindungi diriku 
sendiri! Apa dia benar-benar tidak tahu siapa aku? Apa dia 
gila? Tubuhnya sudah dipenuhi luka dan dia masih bisa 
tersenyum dan menyuruhku pergi? HA! Aku jadi ingin 
tertawa!" pikirnya. 


"Dia juga memanggilku Rai dan berani menatapku secara 
langsung!? Lancang sekali dia! Vampir lain saja tidak berani 
mengangkat wajah saat berbicara denganku ataupun 
memanggil namaku! Tapi dia-" pikirannya harus terhenti 
karena tiba-tiba saja vampir lain kembali menyerangnya. 


Dengan sisa tenaga yang dimiliki, Al mencoba menghalau 
kembali serangan ini tapi gagal. Kini, tubuhnya melayang di 
udara, lehernya dicekik dengan erat, membuatnya kesulitan 
bernapas. 


"Hehehe... akhirnya hidupmu akan berakhir hari ini, vampir 
menjijikkan," ujar salah satu vampir yang menyerang. 


Al tidak bisa lagi melawan, dia hanya bisa terbatuk-batuk 
berusaha untuk bernapas. Vampir ini kemudian bersiap 
untuk menembus dadanya dan menghancurkan jantungnya. 
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"Kau! Vampir menjijikkan!" teriak Rai menghentikan. 


Salah satu vampir berkata, "Wow...! Vampir kecil ini bisa 
bicara rupanya, aku kira kau bisu karena dari tadi kau hanya 
diam saja! Atau karena terlalu ketakutan kau jadi tidak bisa 
bicara? AHAHAHAHA," tawa vampir ini diikuti para vampir 
lainnya. 


"Apa sekarang kau sudah kembali ke alam sadarmu? Ya, dia 
ini memang menjijikkan, makanya dia akan aku bunuh 
sekarang," vampir ini kemudian mengeratkan cekikannya. 


"Kau yang menjijikkan!" se semuanya ru Rai. 
"Apa...? Maksudmu aku yang menjijikkan?" tanya vampir ini. 
"Kalian semua menjijikkan!" balasnya tanpa takut. 


"Tenanglah, vampir kecil. Kau akan mendapat giliranmu 
setelah ini," timpal vampir lainnya. 


"Lepaskan anak itu!" perintahnya. 


"Ah... kau sangat menyebalkan. Baiklah, kau mau menjadi 
yang pertama, akan aku turuti permintaan terakhirmu 
hahaha," ucap vampir ini sambil melempar tubuh Albert ke 
sembarang arah, membuat tubuh Al terbentur pohon besar. 
Al langsung meringis kesakitan. 


Vampir ini langsung melesat menuju Rai kecil dengan 
senyum yang mengerikan dan tangan terjulur siap untuk 


memisahkan kepala vampir kecil ini dari tubuhnya. 
"ARRGGGHHHH!!!" teriak vampir ini setelahnya. 


Terlihat cipratan darah hitam memenuhi wajah Rai dan 
pakaiannya, sedangkan tangan kirinya memegang sebuah 
bulatan besar-kepala vampir. Tubuh vampir ini bergetar lalu 
terjatuh ke tanah, dari lehernya tersembur darah hitam 
pekat cukup banyak. 


Rai telah menghabisi vampir ini dalam hitungan detik saja. 
Al yang sedang berusaha bernapas menjadi terdiam, dia 
terkejut atas apa yang dia lihat. Vampir kecil ini berhasil 
membunuh vampir yang lebih dewasa darinya dan lebih 
kuat. 


"Apa itu? Siapa dia...?" gumam Albert merasakan aura hitam 
yang sangat kuat. Dia merasa seperti udara di sekitar 
menekannya, membuatnya sulit bernapas. 


"K-kau! Berani kau membunuhnya!!" teriak vampir lain yang 
langsung menghampiri Rai dan berniat membunuh anak itu 
saat ini juga. 


Tapi kejadian tadi kembali terulang. Dalam hitungan detik, 
kepala vampir ini telah terlepas dari tubuhnya. Dengan 
tatapan yang dingin, Rai membuang kepala vampir ini ke 
sembarang arah. 


Rai berjalan mendekati ketiga vampir lainnya. Dengan iris 
yang sudah berubah menjadi merah darah dan aura 
membunuh berada di sekelilingnya, ia berjalan tanpa takut 
ke arah para vampir ini. 


"Siapa kau sebenarnya!?" tanya vampir lain dengan wajah 
yang terkejut melihat perubahannya. Vampir kecil yang 


mereka kira tidak lebih dari seekor anak kucing sekarang 
berubah menjadi seekor singa. 


"Kau vampir kecil! Apa yang telah kau perbuat!?" seru 
vampir lain. 


"SIAPA KAU!?" 


Mereka semua ribut bertanya namun Rai tetap diam. Dia 
terus berjalan dengan tenang mendekati ketiga vampir 
tersebut. Irisnya yang berwarna merah darah terlihat 
menakutkan dan hawa membunuh terus terpancar. Dia terus 
berjalan hingga sebuah suara menghentikannya. 
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"Yang Mulia Harrison. Apa yang Anda lakukan di sini?" tanya 
sosok vampir dewasa sambil memberikan hormat yang 
diikuti oleh sepuluh orang pria di belakangnya. 


"Bukankah itu kepala keamanan Kastel Haltz, Vero de 
Haltz!?" ucap para vampir penyerang menyadari siapa yang 
datang. 


"Ah... rupanya kau, Vero. Hampir saja aku membunuhmu 
karena mengganggu waktu bermainku," jawab Rai seraya 
menoleh, membuatnya Vero yang melihatnya langsung 
gemetar. 


Bagaimana tidak? Dia sangat tahu arti dari iris merah darah 
ini, aura membunuh ini, dan seringai yang menakutkan. 
Saat ini, Rai sedang benar-benar marah. Senyuman di 
wajahnya bukan senyuman yang hangat. Itu adalah 
senyuman kematian. 


"Maafkan hamba, Yang Mulia," balas Vero membungkuk 
hormat diikuti oleh para prajuritnya yang juga terlihat 


gemetar. 
"Aku jadi kehilangan selera untuk bermain," ujar Rai. 


"Ck! Kenapa aku harus bertemu dengannya saat seperti ini," 
batin Vero menyadari nyawanya yang terancam. 


"Bisa kau bereskan ini, Vero?" Rai menunjuk dua tubuh 
vampir tanpa kepala. 


Vero mengangkat wajahnya, namun seketika ia langsung 
terkejut. "Ada apa ini Yang Mulia, kenapa ada...? Apa Anda 
diserang, Yang Mulia!?" tanyanya panik. 


"Aku? Diserang? Yang benar saja," balasnya angkuh. "Anak 
ini yang diserang. Aku hanya sedang bermain," tambahnya 
seraya menunjuk ke arah Al. 


Vero langsung mengedarkan pandangannya dan melihat 
sosok Albert dengan tubuh penuh luka-luka. 


"Anak itu!" serunya. "Yang Mulia, jangan dekat-dekat 
dengan anak itu! Dia vampir hibrida! Dia menjijikkan! Dia 
aib bagi bangsa vampir! Yang Mulia harus membunuhnya! 
Vampir hibrida ini pantas ma-" 


"Sshhh... kau banyak bicara," sela Rai yang kini sudah 
duduk di pundak Vero, dan menggoreskan kuku tajam 
miliknya ke lehernya. 


"Berapa kali kau menyebutnya, hmm? Vampir... hibrida...?" 
tanya Rai sambil menggoreskan kuku miliknya lebih dalam. 


"D-d-dua... kali," balas Vero gemetar. 


Para prajurit yang melihatnya hanya bisa memejamkan 
mata dan mengalihkan pandangan. Ini benar-benar akhir 


bagi Vero. Vampir ini sudah lancang dan dia akan mati. 


"Kau tahu benar siapa aku, tapi lancang sekali kau 
menyuruhku untuk membunuhnya," ucap Rai. 


"Ini adalah kesalahanku, Yang Mulia. Aku bersalah," ucap 
Vero. 


Rai langsung meloncat turun dan menghampiri Albert. 
"Tentu ini kesalahanmu. Memang kau kira ini kesalahan 
vampir kecil itu?" ujarnya menunjuk Al. 


"Ingat baik-baik, Vero. Hanya aku yang boleh memanggilnya 
vampir hibrida, dan dia adalah milikku sekarang. Tidak ada 
yang boleh memerintahnya selain aku. Untuk kali ini, aku 
memaafkanmu," tambahnya. 


Albert melihat Rai dengan wajah kebingungan. Dia 
menerka-nerka siapa sebenarnya vampir kecil di 
hadapannya ini. "Vampir kecil ini, dia sepertinya bukan 
vampir biasa," batin Al. 


"Suruh anak buahmu menangkap ketiga vampir itu dan 
bereskan dua tubuh menjijikkan yang ada di sana. Bawa 
mereka semua!" perintahnya. 


Rai berbalik pergi namun ia kemudian berhenti dan 
menoleh, "Oh... dan katakan pada keluarga mereka untuk 
mengambil tubuh vampir itu di kastelku," tidak lupa dengan 
senyum yang mengerikan. 


"Baik, Yang Mulia," balas Vero segera melaksanakan 
perintah. 


"Kau, ikut mereka ke kastelku," kata Rai ke Albert. 


"Ke kastelmu? Untuk apa?" 


"Kau sekarang adalah vampir Klan Haltz. Kau tidak punya 
siapa-siapa dan kau tidak bisa menolakku. Mulai sekarang, 
aku adalah tuanmu. Kau harus menuruti apa yang aku 
katakan jika kau tidak mau menyusul ibumu saat ini juga," 
jelasnya kemudian meninggalkan tempat ini dalam 
hitungan detik. 


"Apa? Kenapa dia terus memerintahkan vampir-vampir 
untuk melakukan ini dan itu. Dan kenapa juga aku harus 
melakukan apa yang dia katakan? Siapa dia?" batin Al. 


"S-sebenarnya siapa vampir kecil ini? Kenapa dia...?" tanya 
salah satu vampir yang sedang ditangkap. 


"Bodoh! Kau tidak mengenalnya?" tanya Vero dan vampir ini 
pun hanya menggeleng. "Dia adalah Yang Mulia Harrison. 
Raizel Harrison de Haltz. Dia adalah pemimpin Klan Haltz." 


"APA!? Yang Mulia Harrison!? Kau bilang dia Yang Mulia 
Harrison? Vampir terkuat yang memimpin Klan Haltz!?" 


Vero yang mendengarnya menoleh, "Vampir terkuat? Anak 
itu...?" 


"Kau sangat, sangat, dan sangat... bodoh karena telah 
berurusan dengannya. Kau dan keluargamu akan 
dihancurkan sampai ke akar. Bahkan, aku hampir 
kehilangan kepalaku tadi. Dia sangat kejam. Kau sangat 
bodoh berurusan dengannya." 


Para vampir ini pun hanya bisa terdiam, mereka tahu 
mereka akan mengalami hal yang mengerikan nantinya, 
karena Rai pasti tidak akan mengampuni mereka. 
Sedangkan Al terus memikirkan vampir kecil aneh yang 
sekarang berubah menjadi vampir yang menakutkan. 
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"Selamat datang, Yang Mulia Harrison," sambut para pelayan 
dan pengawal di kastel tersebut. Seperti biasa, Rai tidak 
menjawab sambutan tersebut. Dia langsung bergegas 
menuju ke tempat singgasananya berada. 


"Yang Mulai Harrison," ucap Vero memberi hormat. 


Rai langsung mengalihkan pandangannya ke para vampir 
dan juga Albert yang berada di belakang Vero. 


"Kau, siapa namamu tadi?" tunjuknya ke Al. 


"Saya... Albert Valentino," jawabnya sambil menundukkan 
kepala. 


"Oh... sekarang setelah tahu siapa aku, kau memutuskan 
untuk memberikanku hormat? Hmm... tidak buruk juga. 
Angkat kepalamu-" Al menaati perintah tersebut, "-kau bisa 
memanggilku Rai." 


"Yang Mulia!" protes Vero karena Rai menyuruh Albert 
memanggilnya hanya dengan nama. 


"Kau ini banyak sekali berbicara, Vero. Mau aku bantu untuk 
menutup mulutmu ini?" 


"Tidak, Yang Mulia," balasnya cepat seraya menutup 
mulutnya rapat-rapat. 


Rai lalu mengalihkan pandangannya ke arah tiga vampir 
yang dibawa Vero ke hadapannya. "Kalian ketiga vampir 
menjijikkan akan aku hukum untuk menjadi budak di Klan 
Raltz," serunya, membuat ketiga vampir ini bernapas lega. 


"Dan kirim keluarga mereka ke Klan Waltz!" tambahnya. 


"A-apa? Yang Mulia! Kami mohon jangan kirim mereka ke 
Waltz! Kami..! Kami yang akan pergi ke sana!!" seru para 
vampir. 


"Berani sekali kalian mengubah keputusanku!? Mau aku 
ubah hukuman kalian menjadi hukuman mati!?" dan para 
vampir ini langsung terdiam. 


"Aku tidak menerima penolakan. Vero! Cepat laksanakan 
tugasmu!" perintahnya, dan Vero langsung membawa pergi 
ketiga vampir ini dari hadapannya. 


Setelah kepergiannya, Rai beranjak dari singgasananya dan 
mendekati Albert. Dipandangnya lekat-lekat manik mata 
miliknya hingga membuat vampir hibrida ini menjadi salah 
tingkah. 


"Ibumu biasa memanggilmu apa?" 
"AI... Albert," jawabnya ragu-ragu. 


"Mulai sekarang kau akan menjadi tangan kananku, orang 
kedua yang berpengaruh di klan ini. Kau akan tinggal di 
sini. Kau hanya akan menerima dan mematuhi perintahku," 
jelas Rai. 


"Apa?!? Aku tidak mau!" tolaknya mentah-mentah. 


Rai menarik paksa wajahnya. Lalu dia melukai jarinya 
sendiri dan meneteskan darahnya ke mulut Al. "Kau sudah 
meminumnya, darah vampir murni milikku. Sekarang kau 
bagian Klan Haltz dan tangan kananku." 


Al langsung mengelap kasar mulutnya, "Kenapa kau 
semena-mena sekali!?" ucapnya kesal. 


"Oh ya...? Memang begitulah aku," balasnya dingin. 


Bagian 3 - Diabaikan 


Di dunia ini hanya terdapat tiga klan vampir yaitu, Haltz, 
Raltz, dan Waltz. Semua berada di wilayah berbeda dengan 
batasan kekuasaan wilayah masing-masing. Klan yang 
pertama adalah klan Haltz. 


Haltz adalah klan yang memiliki lima puluh persen darah 
vampir murni di keluarga utamanya. Kekuatan para 
keturunannya sangat luar biasa, dan merupakan klan yang 
paling ditakuti. 


Pemimpin klan ini adalah orang yang sangat berpengaruh, 
dan Haltz memiliki kekuasaan wilayah di bagian selatan. 
Walaupun ada penegak hukum atau komite vampir yaitu 
Harawaltz, yang terdiri dari perwakilan para vampir senior 
yang diajukan dari setiap klan. Namun tetap saja, pemimpin 
Klan Haltz memiliki pengaruh tersendiri, karena darah 
vampir murni yang dimilikinya paling besar. 


Berikutnya, klan yang kedua adalah Raltz. Klan yang 
memiliki tiga puluh persen darah vampir murni di keluarga 
utamanya. Para keturunannya memiliki kekuatan di bawah 
para keturunan Klan Haltz. Mereka memiliki daerah 
kekuasaan di wilayah barat. 


Lalu yang ketiga yang juga merupakan klan terakhir adalah 
Klan Waltz. Klan yang hanya memiliki dua puluh persen 
darah murni di keluarga utamanya, dengan wilayah 
kekuasaannya yang berada di timur. Kekuatan para 
keturunannya tentu saja berada jauh dari para keturunan 
Klan Raltz ataupun Haltz. 


Dari ketiga klan tersebut. Klan Haltz yang paling dikenal 
melalui pemimpinnya yang kejam yaitu, Raizel. Haltz sendiri 


merupakan klan yang termasuk klan "baik hati". Tidak 
seperti Raltz yang membunuh secara langsung, atau Waltz 
yang membunuh secara perlahan. 


Klan Haltz lebih mau mempertimbangkan manusia atau 
vampir ini menjadi bagian Haltz. Singkatnya, Klan Haltz 
masih mau mempertimbangkan tentang kehidupan. Walau 
terkadang mereka lupa akan tentang kebaikan ini. 


Meskipun Rai selalu membunuh mangsanya, namun hal ini 
masih dianggap tidak lebih kejam dari klan lainnya. Para 
klan lain memperlakukan makanan mereka tidak lebih dari 
makanan dan biasanya mereka akan hilang tanpa jejak. 


Tubuh manusia yang telah mati akan diberikan kepada 
anjing liar atau mereka akan mempergunakannya sebagai 
eksperimen. Yang jelas, itu akan jauh lebih kejam dari 
perlakuan Haltz. 
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"Albert!" teriak Rai memanggilnya. 


"Saya di sini, Rai," jawabnya yang langsung berada di 
hadapannya. 


"Mana makananku? Apa kau lupa sekarang sudah saatnya 
aku untuk makan?" 


Ya, hari ini adalah hari saat Rai meminum darah manusia. 
Karena darah vampir murni yang dimilikinya adalah 
setengah dari darah vampirnya, membuatnya harus 
meminum darah manusia setiap satu bulan sekali. 


Untuk keturunan keluarga utama Klan Raltz, mereka biasa 
meminum darah manusia setahun sekali. Dan untuk Klan 


Waltz, mereka tidak memiliki masalah apapun jika tidak 
meminum darah manusia. 


"I-itu... mmm...," jawab Al terbata-bata. 
"Ada apa? Cepat katakan!" 


"Saya belum menemukan makanan untuk Anda. Saya tidak 
menemukan satu pun wanita di hutan ini," jawabnya sambil 
tertunduk. 


"APA!?" teriak Rai, membuat para pelayan dan penjaga yang 
berada di sana terkejut. "Aku tidak mau tahu! Sekarang 
cepat kau pergi ke hutan dan segera dapatkan makanan 
untukku! Aku tidak mau meminum darah yang menjijikkan 
ini lagi!" tegasnya. 


Rai pun melempar gelas berisi darah manusia hasil donor 
yang sedang ia minum dengan keras. Membuat para 
pelayan dan prajurit penjaga seketika menelan ludahnya 
ketika bau dari ceceran darah ini menyeruak masuk ke 
hidung mereka. 


Rai memang sangat tidak menyukai darah manusia yang 
berasal dari donor darah, rasanya tidak seperti darah yang 
didapatkan langsung dengan cara menggigit leher manusia. 
Rasanya terkesan pahit-manis dan baunya tidak semanis 
biasanya. 


Darah donor ini pun diberikan oleh Harawaltz. Komite 
vampir ini akan rutin memberikan stok darah bagi para klan, 
namun untuk kualitas darah sendiri tidak terjamin. Maka 
dari itu, kebanyakan rasa dari darah donor ini tidak memiliki 
rasa yang lezat dan hanya bertujuan menghilangkan rasa 
haus tapi tidak dengan hasrat. 


KKK 


Al kemudian pergi menyelusuri Hutan Silver, berharap 
menemukan mangsa untuk menjadi santapan tuannya. 
Sebagai tangan kanan, Al memang menjadi orang 
kepercayaan Rai, hanya dia satu-satunya vampir yang 
dipercayai untuk mencari makanannya. 


Rai memang bisa meminum darah siapa pun, entah 
perempuan atau laki-laki, baik tua ataupun muda. Tapi, ia 
lebih memilih meminum darah seorang perempuan yang 
masih perawan. Bukan tanpa alasan, darah perawan 
memiliki rasa yang sangat manis dan aroma yang juga 
manis, persis seperti madu. 


Hal inilah yang membuat Rai menyukai darah mereka. 
Namun, permasalahannya adalah sulit untuk menemukan 
wanita yang masih perawan. Ini adalah Hutan Silver. Dengan 
legenda vampir yang ada, para perawan biasanya enggan 
untuk datang ke sini. 


Di satu sisi, Al tidak mungkin menculik seorang perawan 
dari dunia manusia, sebab jika ia ketahuan maka habislah 
nasib dunia vampir. Selama ini dia hanya menculik perawan 
yang tersesat di dalam hutan. 


Biasanya mereka akan pergi ke dalam hutan karena suatu 
masalah, seperti melarikan diri. Mereka pergi ke hutan 
untuk menghindari masalah yang ada, tetapi mereka tidak 
tahu jika masalah lain menunggunya di dalam hutan. 
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Al terus mengelilingi hutan, sesekali dia memanjat pohon 
atau lebih tepatnya terlihat seperti menjadi sebuah 
bayangan karena saking cepatnya ia bergerak. Dia melesat 
begitu saja ke puncak pohon untuk melihat sekitarnya. 


Nihil. Tidak satu pun wanita yang terlihat di pandangannya. 
Tetapi dia tidak menyerah, dia terus mencari. Jika tidak 
menemukannya, Rai akan marah padanya, dan mungkin dia 
akan berakhir sebagai budak Klan Waltz. 


Menjadi bukan klan Waltz berarti kematian yang sangat 
menyakitkan. Budak akan diperlakukan jauh lebih buruk 
dari binatang. Para budak pun tidak akan diberi makan 
darah manusia. Jika beruntung mereka akan diberikan darah 
donor yang sudah sangat tidak layak dikonsumsi. Namun 
lebih seringnya mereka akan diberikan darah hewan yang 
sudah membeku dan membusuk. 


Tanpa terasa, sudah tiga jam Al mengelilingi hutan. 
Sekarang ia sedang duduk di puncak pohon, mengawasi 
sekitarnya. Ketika sedang mengedarkan penglihatannya, 
indra penciumannya yang tajam ini mencium sesuatu. Bau 
yang manis, lebih tepatnya bau seorang perempuan yang 
masih perawan tentunya. 


Perempuan yang masih perawan memiliki bau yang manis, 
ini disebabkan karena mereka masih suci, belum terjamah 
oleh sentuhan pria mana pun. Segera, Al langsung melesat 
ke tempat perempuan itu berada. 


Ketemu! Al memperhatikannya dari jauh. Perempuan ini 
terlihat sudah dewasa, dan sepertinya sedang dalam 
masalah dilihat dari wajahnya yang tanpa ekspresi. Selain 
itu, bau yang ia keluarkan sangat manis. 


"Ah... Dia adalah seorang wanita rupanya," lirih Al. 


Al memang sebisa mungkin menghindari menangkap para 
gadis, karena selain usia mereka yang masih muda. 
Menangkap mereka jauh lebih melelahkan karena mereka 
melawan begitu kuat dan teriakan mereka juga menyakiti 
telinga. 


Sedangkan wanita adalah pilihan yang terbaik. Mereka 
sudah dewasa dan biasanya akan cepat menyerah. Mereka 
memang berteriak tapi bagi Rai teriakan mereka adalah 
melodi terbaik yang sangat merdu. 


Maka dari itu, Al lebih menyukai menangkap seorang wanita 
perawan. Saat ini, tidak jauh dari hadapannya, ada seorang 
wanita perawan yang sangat cocok untuk dijadikan 
makanan Rai. 


Wanita itu sedang duduk di sekitar danau. Al pun 
melihatnya dengan saksama. Wanita ini memiliki paras 
cantik, rambutnya berwarna merah terang dengan kulit 
yang berwarna putih. Namun, Al dapat merasakannya. 


Wanita itu dikelilingi oleh aura kesedihan yang 
melingkupinya. Tatapannya nanar, dan dia hanya melihat air 
danau dalam diam. Al mendekatinya, atau lebih tepatnya 
muncul dengan tiba-tiba. 


Wanita ini sedikit terkejut, dia melihat dengan intens siapa 
orang yang berdiri di hadapannya lalu kembali melihat 
danau, mengabaikan keberadaan Al. Al menjadi heran, ini 
kali pertama baginya mendapatkan respons yang pasif 
seperti ini. 


"Apa? Dia mengabaikan aku? Apa dia buta? Ah tidak... 
Tidak. Dia pasti melihatku, tapi kenapa dia malah 
mengabaikanku? Padahal irisku ini sudah berwarna merah 
darah dan dengan senyum yang mengerikan di wajahku. 
Tapi gadis ini, dia hanya melihatku sebentar lalu menatap 
danau lagi???" batinnya berbicara sendiri. 


"Oi, wanita! Siapa namamu?" tanya Al. 


Hening. 


"Oi, aku sedang berbicara padamu, jawablah pertanyaanku," 
tanyanya kembali. 


Hening. Wanita ini masih membungkam mulutnya. 


"Baiklah, tidak penting juga mengetahui namamu, karena 
kau tidak akan memerlukan namamu lagi." 


Wanita ini tetap diam, tidak sedikit pun sorot ketakutan di 
matanya. Al menjadi kebingungan, tapi dia mengabaikan 
keanehannya. Saat ini, Rai adalah prioritas utamanya 


"Baik, kau mau terus diam? Tidak masalah. Sekarang ikut 
aku. Rai pasti sudah menunggu lama, dan aku akan 
dijadikan budak jika tidak segera membawa makanannya," 
ujarnya. 


Al langsung menghampiri wanita ini, memanggul tubuhnya 
di pundaknya. Namun, sekali lagi, wanita ini hanya diam 
bagaikan sebuah patung. Lagi, Al kembali mengabaikannya. 


Dengan wanita ini di pundaknya, Al langsung melesat bagai 
angina, menembus rimbunnya Hutan Silver. la berlari 
secepat mungkin menuju kediaman tuannya berada, meski 
di dalam hatinya ia merasa wanita ini sangat aneh. 
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"Tunggulah di sini," ucap Al. 


Kini, wanita ini sudah berada di kamar khusus tempat Rai 
biasa menyantap makanannya. Dia berjalan menuju jendela, 
membukanya, dan terdiam di sana. Dia hanya mengamati 
langit gelap berawan ini tanpa ada suara sedikit pun yang 
keluar dari mulutnya. 


"Jangan harap kau bisa kabur, di bawah sana banyak 
prajurit yang berjaga, dan tentunya jika kau memilih untuk 
meloncat, kau akan mati dengan mengenaskan. Tersangkut 
di pohon-pohon, dan mungkin tubuhmu akan tertembus 
dahan runcing yang dimiliki pohon tersebut," ucap Al 
memperingati. 


Hening. Wanita ini hanya diam tidak membalas. Ini sangat 
aneh namun Al tidak mau lagi memikirkannya, ia pun 
segera pergi dari sana dan menemui Rai di singgasananya. 


"Rai, saya sudah kembali," ucap Al sesampainya di ruangan 
singgasana seraya membungkuk hormat. 


"Mana makananku?" 
"Seperti biasa, di dalam kamar." 


Tanpa membalas ucapannya, Rai langsung pergi ke kamar. 
Dibukanya pintu kamar ini dengan kasar, dan terlihatlah 
sosok wanita yang masih berdiri di tempat yang sama. 


"Hahaha... apa yang sedang kau lihat? Apa kau sedang 
ketakutan dan memikirkan cara untuk kabur?" ucapnya 
dengan suara yang menakutkan. 


Wanita ini menoleh ke sumber suara, dilihatnya vampir ini 
dengan intens, lalu dia kembali ke posisi semula, tidak 
menghiraukan Rai di sana. Sama seperti Albert yang tidak 
dihiraukannya. 


"Berani sekali kau mengabaikanku manusia hina!!" kesal 
Rai. "Baiklah, aku tidak akan berbaik hati padamu, aku akan 
menghabisimu saat ini juga!" 


Dihampirinya wanita ini dengan cepat. Lalu tangannya 
mencengkeram lengan wanita ini, dan tangan satunya lagi 


menyibak rambut yang menutupi leher si wanita. Dengan 
kasar Rai menancapkan taringnya, menghisap darahnya 
kuat-kuat. Wanita ini hanya diam tidak bersuara. 


Dalam beberapa detik saja, vampir ini sudah menyelesaikan 
sesi makannya. Mata wanita ini kini terpejam, kulitnya 
berubah menjadi pucat, dan tubuhnya mendingin. Beberapa 
saat kemudian, dia terkulai lemah dalam dekapan Rai, dan 
Rai hanya terkekeh melihat keadaannya. 


"Sayang sekali kau pergi dengan cepat. Padahal kau 
memiliki wajah yang cantik, namun sikapmu ini sangat 
membuatku kesal! Tapi darahmu sungguh manis!" ujarnya 
yang setengah memuji, lalu kemudian meletakan wanita ini 
di tempat tidur dan pergi meninggalkannya. 
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Esok paginya, Al melangkahkan kaki menuju kamar. 
Melakukan pekerjaannya seperti biasa, mengembalikan 
tubuh wanita yang dihisap habis darahnya oleh Rai ke 
tempat dia menemukannya-Hutan Silver. 


Perlahan, Al meraih gagang pintu dan membukanya, 
memperlihatkan sosok wanita yang sekarang sudah terbujur 
kaku di atas tempat tidur. Dihampirinya wanita ini dan 
digendongnya dengan gaya bridal style. 


"Apa ini?" gumam Al. 


Tubuh wanita ini memang terasa dingin. Namun, Al masih 
merasakan sedikit kehangatan di sana. Terlebih melalui 
pendengarannya yang tajam, dia mendengar bunyi detak 
jantung walaupun terdengar samar-samar. 


Lub. Dub. Lub. Dub. Lub. Dub. 


"Tidak mungkin," ucapnya. Al menurunkannya kembali ke 
tempat tidur, lalu dirabanya leher wanita ini. 


merasakannya. Tapi untuk lebih memastikan lagi, ia 
mendekatkan telinganya ke jantung wanita ini. 


Lub. Dub. Lub. Dub. Lub. Dub. 


Memang terdengar samar, tapi Al benar-benar bisa 
mendengar bunyi detak jantungnya. "Bagaimana 
mungkin?!? Rai tidak akan mungkin membiarkan korbannya 
hidup! Tapi kenapa wanita ini masih bisa bernapas!? Bahkan 
jantungnya saja masih berdetak!!" 


"Sial! Aku harus segera memberitahunya!" ujarnya dan 
langsung bergegas menemui Rai. 


kakak 


"APA!?" seru Rai terkejut. 


"Aku sudah memeriksanya, walaupun sangat lemah, 
nadinya masih berdenyut dan jantungnya masih berdetak. 
Dia masih hidup. Wanita itu masih hidup!" tukas Albert. 


"Kau tidak sedang bercanda? Jika ini salah satu leluconmu, 
ini tidak lucu. Bersiaplah untuk menjadi budak di Waltz!" 


"Aku serius!" 


Melihat sorot mata Al membuat Rai yakin vampir hibrida ini 
benar-benar tidak bercanda. Tapi bagaimana mungkin 
wanita ini masih hidup!? la pun langsung beranjak dari 
singgasananya dan bergegas menuju ke tempat wanita itu 
berada. 


Bagian 4 - Riki dan Rika 


Rai yang baru saja memasuki kamar benar-benar terkejut 
melihat apa yang ada di depannya. Al memang tidak 
bercanda. Wanita ini benar-benar masih hidup. Dia dapat 
dengan jelas mendengar detak jantung manusia! 


Wanita itu terduduk diam di atas tempat tidur. Tatapan 
matanya kosong, entah apa yang dia pikirkan. Kakinya 
menekuk dan dipeluk erat oleh kedua tangannya. Rambut 
berwarna merahnya terurai, menyembunyikan sebagian 
wajahnya. 


“Ini tidak mungkin terjadi! Bagaimana bisa!? Taringku 
mengandung racun, biarpun aku tidak menghisap darahnya 
sampai habis, dia akan tetap mati! Dia akan mati karena 
racunku! Tapi apa ini!? Kenapa dia masih hidup!? Bahkan dia 
dalam posisi seperti itu!? Mustahil!!!" batin Rai terus 
berbicara. 


"Rai..." panggil Al karena Rai hanya terdiam menatap wanita 
aneh itu dari tadi. 


Rai pun tersadar. "Kau! Kenapa kau masih hidup!? Aku 
sangat yakin telah menghisap habis darahmu semalam! 
Seharusnya kau sudah mati! Jika tidak mati karena 
kehabisan darah, kau harusnya mati karena racun dari 
taringku! Tapi kenapa kau masih hidup!?" tanyanya bertubi- 
tubi pada wanita itu. Rai benar-benar kehilangan kontrol. 


Namun wanita ini hanya menoleh tanpa mau menjawab. Rai 
pun merasa kesal karena kembali diabaikan. "HA! Selain 
fakta dia masih hidup, sekarang dia juga bisu!" seru Rai 
marah. 


"rah 


"Kau mengatakan sesuatu?" tanya Al pada wanita ini karena 
ia mendengar suara samar. 


"... Darah," lirihnya. 


Rai sedang kesal pun menjadi marah, "Sekarang kau baru 
merasakan tidak ada darah lagi yang mengalir di tubuhmu! 
Ha!" serunya. 


"Kontrol dirimu," ujar Al. "Lihat, dia masih manusia. Aku 
sudah bilang tadi, jantungnya masih berdetak. Dia bukan 
vampir," tambahnya. 


"Tidak mungkin dia masih menjadi manusia! Setidaknya jika 
dia masih hidup, dia akan berubah menjadi vampir!" balas 
Rai. 


"Mustahil! Dia memerlukan darah Raltz dan juga Waltz 
untuk berubah! Kau sangat tahu tentang hal ini!" debat Al. 


"Mungkin ini baru pertama kali terjadi! Mungkin dia berubah 
karena gigitanku!" 


"Tidak. Kau bisa mendengar dengan jelas detak jantungnya. 
Dia manusia!" 


"Tidak! Dia vampir!" 


"Kamar ini bau darah," ujar wanita aneh itu menghentikan 
perdebatan mereka. 


Rai mendengus keras dan membuang wajah, "Kau urus dia. 
Kembalikan dia ke hutan atau bunuh dia. Hidup atau mati, 
aku tidak peduli," katanya lalu beranjak pergi. 


"Oi! Rai! Aku tidak mungkin membunuh manusia!" teriak Al. 


"Kalau begitu urus dia! Kau juga manusia! Aku tidak mau 
tahu lagi tentangnya!" 


Al pun hanya bisa memandang kesal ke arah punggung Rai 
yang semakin menjauh, "7sk! Vampir arogan itu!" 


Al kemudian menghela napas dalam-dalam, "Dengar baik- 
baik, wanita. Aku tidak mungkin membunuhmu, dan aku 
juga tidak mungkin mengembalikanmu ke hutan. Jadi, untuk 
sekarang berdiam dirilah di kamar ini. Jangan coba-coba 
untuk keluar atau melarikan diri," jelasnya. 


Tanpa menunggu persetujuan atau penolakan, Al langsung 
meninggalkan wanita ini seorang diri, dan tidak lupa 
mengunci pintu kamar ini, tentu agar dia tidak bisa 
melarikan diri. 
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Matahari semakin meninggi, membuat sinar-sinarnya 
memasuki dan menerangi kamar wanita ini. Perlahan, dia 
membuka kedua matanya dan seperti biasa memandang ke 
satu arah dengan pandangan kosong. Kulitnya kini memucat 
dan rambutnya terlihat kusam. Wanita ini benar-benar 
kehilangan energi. 


Semua bukan tanpa alasan. Setelah berhasil keluar dari 
kematian, wanita ini langsung hidup terkurung dalam kamar 
ini. Entah disengaja atau tidak, Al hanya memberikannya 
minum dan itu pun hanya diberikan seteko kecil. 


Untung atau sial, sampai hari ini wanita ini masih mampu 
membuka matanya. Tapi, mungkin sebentar lagi wanita ini 
harus kembali menutup matanya tanpa bisa membukanya 
lagi karena kondisinya sudah sangat lemah. 


KKK 


Tiga hari sudah berlalu sejak kejadian yang menghebohkan 
itu dan seperti katanya, Rai sama sekali tidak peduli dengan 
wanita itu. Tapi kabar mulai menyebar di kastelnya, para 
pelayan dan juga prajurit mulai membicarakan keberadaan 
wanita itu. 


Tentu saja hal ini membuat Rai gerah, mau tidak mau dia 
harus memikirkan cara untuk menghentikan omong kosong 
ini sebelum menyebar lebih luas, atau parahnya menyebar 
ke Klan Raltz dan Waltz. 


"Albert!" seru Rai. 
"Ya, Rai," balasnya. 


"Bagaimana dengan wanita itu? Dia belum mati juga?" dan 
Al pun menggelengkan kepalanya. 


"Sial! Bagaimana bisa dia tetap hidup! Sekuat apapun 
tubuhnya, dia tidak akan bisa menghadapi racun dari 
taringku, dia akan tetap mati dalam waktu tiga hari! Tapi ini 
sudah lebih dari tiga hari dan dia masih hidup!?" 


"Bahkan sistem tubuhnya kembali normal, benar-benar tidak 
bisa dipercaya," ucap Al menambahi kenyataan bahwa 
wanita itu memang aneh. 


"Cepat bawa dia kemari. Aku akan menghabisinya saat ini 
juga," perintahnya. 


Al pun menurut dan tidak berapa lama kemudian, Al sudah 
kembali namun napasnya terengah-engah, "Rai! Maaf, tapi 
wanita itu... Dia tidak ada di kamarnya!" serunya. 


"APA!?" 


"Aku sama sekali tidak bisa mencium baunya." 


"Panggil semua prajurit! Cepat temukan wanita itu! Aku 
mau-" belum selesai Rai berbicara, muncul dua vampir kecil 
yang menghampirinya. 


"KAKAK!!!" teriak mereka bersamaan. 
BHUK! 


Mereka langsung menubruk Rai dan memeluknya. Ekspresi 
Rai langsung membeku, dia sama sekali tidak menyangka 
kehadiran dua vampir ini, apalagi kedatangan mereka di 
saat yang tidak tepat! 


"Oi! Lepas! Apa yang kalian lakukan di sini?" ucapnya 
sambil melepaskan pelukan mereka. 


Kemudian salah seorang utusan maju memberikan sebuah 
surat. "Raltz...?" ujar Rai menyadari bahwa vampir yang 
memberikannya surat adalah bagian dari Klan Raltz. 


"Kenapa kakak tidak segera menjemput kami? Kami sudah 
menunggu lebih dari dua tahun!" seru vampir kecil berjenis 
kelamin laki-laki ini. 


"Ah... sudah lebih dari dua tahun rupanya," batin Rai. 


"Maka dari itu, sekarang kami datang menemui kakak," 
tambah vampir kecil berjenis kelamin perempuan di 
sampingnya. 


Rai memegang kepalanya, ia merasa pusing. Masalah wanita 
itu saja belum selesai, sekarang dia malah dihadapkan 
dengan kehadiran adik-adiknya. la tidak mungkin 
mengambil tindakan gegabah, terlebih saat ini ada utusan 
Raltz di kastelnya. 
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Kedua vampir kecil ini, mereka adalah adik-adik dari Rai, 
Riki Harrison de Haltz dan Rika Harrison de Haltz. Sejak lahir 
mereka diberikan ke keluarga utama Raltz untuk diasuh. 


Dalam setiap klan keluarga utama, mereka hanya akan bisa 
melahirkan satu anak saja dan pasti berjenis kelamin laki- 
laki. Anak tersebutlah yang nantinya akan terpilih menjadi 
pemimpin klan. 


Tapi, entah kenapa, dalam keluarga utama Haltz, mereka 
bisa melahirkan tiga anak. Mereka bahkan melahirkan 
vampir kembar, yang salah satunya berjenis kelamin 
perempuan. 


Tentunya ini merupakan kasus unik dan Harawaltz kemudian 
mengambil kesempatan melalui kasus ini. Harawaltz 
akhirnya melakukan intervensi dalam klan Haltz yang 
sebelumnya tidak akan pernah bisa dilakukan karena 
kekuatan besar yang mereka miliki. 


Kelahiran Riki dan Rika pun menjadi suatu perdebatan dan 
membuat kredibilitas Klan Haltz menjadi turun. Mau tidak 
mau, Rai yang saat ini sudah menjadi pemimpin Klan Haltz 
menggantikan ayahnya yang sudah wafat, membuat 
keputusan. 


Dia memberikan Riki dan Rika berdasarkan suatu perjanjian 
ke Klan Raltz untuk diasuh sampai umur mereka menginjak 
sepuluh tahun, lalu dia akan datang menjemput mereka. 


Tapi, dua tahun sudah berlalu sejak perjanjian itu berakhir, 
Rai sama sekali tidak menjemput mereka, hingga akhirnya 
Klan Raltz mengirim kembali Riki dan Rika ke Klan Haltz. 


"Cepat bawa wanita itu ke sini," perintah Rai pada Al dan 
mengabaikan permasalahan adik-adiknya yang telah 
kembali. 


Mendengar kata wanita, membuat Iki dan Ika saling 
berpandangan. "Apa ini istri kak Rai?" tanya Ika dalam 
batinnya. "Dia sudah menikah?" tanya Iki juga dalam 
batinnya. 


Rai pun menyuruh salah satu pengawalnya untuk mengirim 
kembali utusan Raltz dan memastikan bahwa utusan itu 
tidak mencuri dengar atau mendapatkan informasi yang 
seharusnya tidak dia dapatkan. 


Setelah utusan itu pergi, Al langsung beranjak dari sana dan 
kembali tidak lama kemudian. "Rai, aku menemukannya," 
ucapnya yang datang membawa wanita itu. 


Rai menatap tajam wanita itu, "Di mana kau menemukannya 
?" tanyanya pada Al. 


"Aku menemukannya di dapur. Dia sedang memakan buah 
apel di sana, sepertinya dia kelaparan karena tiga hari ini 
dia belum memakan apapun." 


Ika dan Iki yang sekarang telah berada di belakang 
singgasana ingin melihat wanita itu lebih dekat, mereka 
akhirnya saling mendorong. Ulah mereka mengusik 
pandangan si wanita, dia pun memperhatikan tingkah 
mereka berdua dalam diam. 


"Aku tidak peduli! Bawa dia ke hutan, dan bunuh dia di 
sana! Jika Harawaltz tahu ada seorang manusia di sini, ini 
akan jadi masalah besar!" 


"Tapi-" 


"Bawa saja salah satu prajurit dan suruh mereka 
membunuhnya," kata Rai mengetahui bahwa Al pasti akan 
berkata tidak akan bisa membunuh manusia. 


PRANG! 


Sebuah suara mengejutkan mereka. Karena terus saja saling 
dorong-dorongan, akhirnya tidak sengaja Ika menyenggol 
sebuah vas yang ada di meja. Namun, bukan itu saja yang 
mengejutkan. 


Ada hal yang lebih mengejutkan, dan itu adalah karena 
wanita yang tadi berdiri di sebelah Al sudah berpindah ke 
tempat Rika dan Riki berada untuk melindungi mereka dari 
vas yang terjatuh. 


"Apa yang terjadi!?" ucap Rai menghampiri mereka dengan 
wajah menampilkan ekspresi marah. 


Ika tidak menjawab, dia hanya menangis di pelukan wanita 
aneh ini, sepertinya Ika benar-benar terkejut. Iki pun hanya 
diam tidak jauh dari tempat Ika menangis. Dia sama sekali 
tidak bergerak. 


"Iki! Ada apa ini!? Jelaskan padaku!" bentak Rai. 


Bentakan tersebut membuat Iki langsung menangis. Anak 
ini juga dalam posisi terkejut, namun Rai malah 
membentaknya. Suasana akhirnya menjadi kacau dengan 
suara tangisan yang terdengar saling menyahut. 


Takut dengan Rai, Iki langsung berlari ke arah Ika dan 
memeluknya. Melihat dua vampir kecil yang menangis di 
hadapannya, membuat wanita ini memeluk mereka berdua. 


Seketika wanita ini memberikan tatapan tajamnya ke Rai 
karena membuat keadaan semakin kacau. Rai pun 
membalas tatapan tajamnya. Mereka berdua berperang 
dalam tatapan tajam yang dingin. 


Seorang prajurit mendekat dan berkata sesuatu padanya. 
"Maaf atas kelancangan saya, Yang Mulia Harrison. Tapi tadi, 
saat Tuan Iki dan Nona Ika berada di belakang singgasana, 
mereka saling mendorong satu sama lain. Tanpa sengaja, 
Tuan Iki mendorong terlalu keras, membuat Nona Ika 
akhirnya terdorong dan menyenggol vas bunga," jelasnya. 


Rai hanya diam, dia memijit kepalanya yang semakin 
pusing. Sedangkan tangisan kedua adik kembarnya 
bertambah nyaring saja. Namun, secara tiba-tiba suara 
tangisan ini berhenti. 


"Kak Rai..." panggil Ika dan Rai langsung menoleh. "Kakinya 
berdarah," sambungnya dengan menunjuk kaki gadis ini. 


Darah segar sudah mengalir cukup deras dari kaki wanita 
ini, disebabkan karena beberapa pecahan vas bunga yang 
menancap di kakinya, membuat luka terbuka yang cukup 
dalam. 


Untungnya, wanita ini sudah pernah digigit oleh Rai, 
sehingga darahnya tidak akan mengundang rasa lapar 
vampir-vampir yang ada di ruangan ini. Tapi tidak untuk Rai. 


Darah wanita ini beraroma lebih manis dari sebelumnya, 
membuat dirinya seketika menjadi haus. Dengan sigap, 
wanita ini mencabut pecahan vas yang menancap di 
kakinya, tanpa ada suara meringis ataupun erangan 
kesakitan. 


Kejadian ini membuat semua vampir yang ada di sana 
memandangnya dengan heran. Lalu ia dengan segera 
merobek bagian bawah bajunya, dililitkannya sobekan ini ke 
kakinya kemudian mengikatnya untuk menghentikan 
perdarahan. 


Iki merasa bersalah, dia memandangnya dengan khawatir, 
"Kakak tidak apa-apa?" tanyanya. 


Wanita ini mengulurkan tangannya dan mengusap kepala 
Iki. Dia mengangguk dan memberikan senyuman padanya. 
Melihat ini, Rai menjadi terperangah. Baru kali ini dia 
melihatnya tersenyum. Dia mengira selama ini wanita itu 
sama sekali tidak mempunyai ekspresi. 


"Rai?" Al menyadarkannya dari lamunan. 


Rai tersadar, "Ah ya, cepat kau bawa wanita ini ke kamar 
dan obati lukanya," perintahnya. 


"Tapi tadi kau menyuruhku untuk-" 


"Cepat laksanakan perintahku, Albert," potongnya tidak 
menerima protes. 


Bagian 5 - Diana Charlotte 


Karena kaki wanita ini terluka, dan juga karena perintah 
Rai untuk mengobatinya. Akhirnya mau tidak mau, Al harus 
menggendong dan membawa wanita ini ke kamar, 
sedangkan Iki dan Ika membuntutinya dari belakang 
dengan wajah khawatir. 


Sesampainya di kamar, Al langsung menurunkan wanita ini 
ke atas tempat tidur. Lalu ia pergi mengambil hal-hal yang 
diperlukan untuk mengobati luka di kakinya. Sedangkan Iki 
dan Ika tinggal di kamar. 


"Kak... Iki minta maaf," ucap Iki setelah Al pergi. 


"Ika juga minta maaf, gara-gara Ika kakak jadi terluka 
seperti ini," sambung Ika. 


"Kami janji tidak nakal lagi, tapi jangan bawa kami ke Klan 
Raltz lagi," tambah Iki. 


Wanita ini terlihat bingung. Baginya yang seorang manusia, 
dia sama sekali tidak begitu mengerti mengenai vampir, 
apalagi Klan Raltz yang mereka sebutkan. Tapi dia tahu, 
tinggal di tempat asing bukan hal yang menyenangkan. 


"Bilang Kak Rai jangan marah sama kami. Kakak istrinya Kak 
Rai, pasti dia akan mendengar permintaan kakak," jelas Ika. 


Pffttt! 


Itu adalah suara yang terdengar saat wanita ini mencoba 
menahan tawanya. Vampir kembar ini saling berpandangan, 
lalu menoleh kembali ke arahnya. Dilihatnya wanita ini 
sedang menutupi mulutnya, mencegah dirinya untuk tidak 
tertawa. 


"Kak...?" panggil Iki. 
Haahhh... 


Wanita ini menghembuskan napas untuk mengontrol 
dirinya. la berdehem sebelum membuka mulutnya. "Baik, 
jadi begitu rupanya... Pertama, aku baik-baik saja. Kedua, 
berhenti minta maaf. Dan yang ketiga, aku bukan istri Rai," 
jelasnya. 


Wanita ini kemudian mengulurkan tangannya dan mengelus 
kepala kedua vampir kecil ini. "Satu lagi, aku tidak tahu apa 
yang kalian bicarakan mengenai Klan Raltz. Tapi... kalau 
kalian punya sesuatu hal yang tidak kalian suka dan juga 
permintaan, kalian seharusnya menyampaikannya sendiri ke 
orang itu, bukan lewat orang lain. Mengerti?" 


Seperti tersihir, Iki dan Ika pun menganggukkan kepalanya. 
Wanita ini pun kemudian menarik tangannya kembali dan 
memberikan senyumannya yang sangat manis ke kedua 
vampir kecil ini. Membuat mereka semakin tersihir. 


"Oh ya, kenalkan. Aku Riki Harrison de Haltz," jelas Iki yang 
lalu dilanjutkan Ika. 


"Kalau aku, Rika Harrison de Haltz." 

"Riki dan Rika...?" 

"Panggil saja kami Iki dan Ika," jelas Ika. 

"Kalian kembar?" wanita ini melihat wajah keduanya yang 
mirip. "Siapa yang paling tua?" dan Iki mengangkat 


tangannya. "Oh... jadi kamu kakaknya, dan dia adiknya?" 
tunjuknya ke Ika. 


Ika mengangguk, "Kalau kakak? Nama kakak siapa?" 
tanyanya. 


"Diana... Diana Charlotte," jawabnya tanpa keraguan. 


"Kak Diana," kata Ika mencoba mengucapkannya dengan 
senyum manis. 


"Ah! Kenapa Albert lama sekali!? Apa dia mengambilnya di 
dunia manusia?" ujar Iki merasa kesal karena Al belum juga 
tiba. 


Melihat Diana yang bingung karena Iki menyebut nama 
Albert, Ika berinisiatif untuk menjelaskannya. "Al adalah 
vampir yang tadi menggendong kakak ke sini. Dia vampir 
hibrida, setengah vampir dan setengah manusia," jelasnya. 


"Setengah vampir dan setengah manusia?" 


"Ya. Ibu Al adalah seorang manusia, dan ayahnya adalah 
seorang vampir. Walaupun begitu, Al tidak pernah 
mengetahui siapa ayahnya karena ibunya telah diperkosa 
oleh ayahnya tersebut. Ibu Al akhirnya hamil dan 
memutuskan untuk melahirkan serta membesarkannya." 


Diana hanya diam, dia terkejut mendengar cerita tersebut. 
Namun bukankah itu bukan cerita yang tidak seharusnya 
diketahui oleh anak kecil? Apakah dunia vampir dan dunia 
manusia memang sangat berbeda? 


Kemudian Iki memandang wajah Diana lekat-lekat. "Kakak... 
manusia bukan?" tanyanya dan Diana menganggukkan 
kepalanya. 


"Tapi, kenapa ada manusia di sini? Manusia yang dibawa ke 
sini akan selalu mati bukan?" tanya Ika ke Iki. 


Iki melotot padanya. Tentu saja itu adalah pertanyaan yang 
seharusnya tidak ditanyakan di depan manusia. Spontan, 
Ika langsung menutup mulutnya, karena sudah berbicara 
yang tidak-tidak. 


aaa 


Krreettt. 


Al membuka pintu dan membawa obat-obatan di tangannya. 
"Aku hanya menemukan ini. Sisanya kau akali saja," 
ucapnya lalu meletakkan apa yang dia bawa ke hadapan 
wanita ini. 


"Hanya ini??? Kau mencarinya dari tadi dan hanya 
membawa ini saja, Al?" kata Iki mengomentari Al yang 
hanya membawa obat merah, kapas, dan juga kain kasa. 


"Oi! Panggil aku Kak Albert! Kau vampir kecil tidak tahu 
sopan santun!" omelnya. 


"Sopan santun itu hanya untuk manusia," balas Iki. 
"Kau dan dia sama saja, sama-sama arogan!" 


"Kak Diana apa ini cukup?" tanya Ika mengabaikan 
keduanya. 


"Huh? Diana? Siapa Diana?" heran Al. 


Ika mengarahkan telunjuknya ke Diana, "Namanya Diana 
Charlotte. Kau tidak tahu itu?" 


Al terkejut. Bagaimana vampir kembar ini nama wanita ini, 
sedangkan selama ini dia hanya menutup mulutnya rapat- 
rapat. Sejak kedatangannya, dia hanya membuka mulut 
untuk mengatakan hal tidak berguna. 


"Bagaimana kalian tahu?" tanya Al penuh selidik. 


"Tentu saja dari Kak Diana. Kami bertanya dan dia 
menjawabnya," jawab Ika. 


"Jangan mengada-ada. Lihat saja, dia selalu membungkam 
mulutnya seperti itu," katanya dengan menunjuk Diana 
yang terdiam sejak tadi. 


"Ika tidak berbohong! Kau tahu kami tidak bisa berbohong!" 
balas Iki tidak suka jika adiknya dikatakan pembohong. 


"Ah ya... Mereka memang tidak bisa berbohong. Tapi 
bagaimana mungkin? Wanita ini selalu diam, bahkan Rai 
dan aku menyangka wanita ini bisu! Dia memang pernah 
bicara dua kali, tapi ini hanya dua kali dan tidak lebih dari 
lima kata," batinnya. 


Tapi Al langsung mengenyahkan semua pikirannya. Dia 
harus lebih dulu berfokus mengobati luka di kaki Diana 
sebelum menjadi infeksi. la pun mulai mempersiapkan 
semuanya. 


KKK 


"Al, bisa mengobati tidak sih!" seru Iki kesal melihat vampir 
hibrida ini dari tadi hanya menyentuh luka Diana tanpa 
mengobatinya. 


Faktanya, keinginan Al untuk mengobati Diana tidak 
berjalan lurus dengan kemampuannya. la memang memiliki 
setengah darah manusia dan pernah tinggal di dunia 
manusia. Tapi ini tidak membuatnya mengetahui segala hal 
tentang manusia, termasuk hal sepele seperti mengobati 
luka seperti ini. 


Al hanya menyentuh luka ini, melihatnya dari segala arah, 
namun tidak melakukan apapun lagi. Melihat Al yang 
bingung, Diana akhirnya mengambil alih. Namun, dia 
membutuhkan alkohol atau setidaknya air hangat untuk 
membersihkan lukanya. 


"Apa kau punya alkohol?" Diana membuka mulutnya dan 
bertanya, tapi Al tidak menjawab apapun. 


Melihat Al yang terdiam, Iki langsung memukul bahunya 
untuk menyadarkannya. "Kak Diana meminta Alkohol, Al," 
ujarnya mengulang permintaan Diana. 


"A-apa!? Apa tadi wanita ini berbicara??" batin Al terkejut. 


"Kalau tidak ada alkohol, air hangat juga tidak apa-apa," 
ucap Diana. 


"Oke! Wanita ini memang benar-benar berbicara padaku." 


"Apa aku yang harus mengambilkannya?" kata Ika 
menawarkan dirinya. 


Mendengar suara Ika, membuat Al kembali sadar, "Tidak 
usah, aku yang akan mengambilnya," balasnya lalu melesat 
pergi dan beberapa detik ia sudah kembali lagi. 


"Sangat cepat," batin Diana. 


Al lalu memberikannya satu botol kaca berukuran besar, 
"Aku mendapatkannya dari dunia manusia. Sepertinya ini 
alkohol, dan sepertinya bisa digunakan," jelasnya. 


la menerimanya dan membaca label yang tertera, "Vodka...? 
Ya, ini juga bisa digunakan," komentarnya. 


"Jadi vampir juga meminum alkohol? Aku kira mereka hanya 
meminum darah," batin Diana kemudian. 


Lalu dengan cekatan Diana membersihkan dan mengobati 
lukanya. la membersihkan lukanya lebih dahulu 
menggunakan vodka, tanpa meringis kesakitan karenanya. 
Sedangkan Iki dan Ika yang malah meringis melihatnya. 


Setelahnya, ia memberikan obat merah pada lukanya, ia 
melakukannya dengan sangat teliti. Sebagai sentuhan 
akhir, ia menutup lukanya tersebut menggunakan kain kasa, 
kemudian membalutnya menggunakan sobekan kain karena 
Al tidak memberinya kain kasa yang cukup. 


Al cukup tercengang melihat pertunjukan di depannya. 
Selain wanita ini tadi berbicara dengannya, dia ternyata 
juga bisa mengobati dirinya sendiri. Hal yang sangat jarang 
bisa dilakukan oleh manusia. Terlebih dari apa yang dia 
lihat, wanita ini seperti mengobati lukanya sendiri bagaikan 
seorang dokter yang ahli. 


"Menarik," batin Al. 


KKK 


Malam semakin larut, namun rembulan masih setia 
memberikan sinarnya. Udara yang berembus pun kian 
dingin, membuat hangatnya perapian yang ada di rumah- 
rumah dunia manusia menjadi tidak terasa. 


Namun, berbeda dengan Kastel Haltz yaitu dunia vampir. 
Tidak ada satu pun perapian yang dinyalakan di sini. Bagi 
mereka-vampir, hal ini sangat tidak berguna karena dengan 
ada atau tidak adanya api, mereka tetap tidak akan 
merasakan dingin karena tubuh mereka adalah dingin itu 
sendiri. 


"Jadi dia berbicara dengan si kembar?" tanya Rai. 


"Aku juga cukup terkejut. Tapi dia benar-benar berbicara," 
balas Al. 


Saat ini Rai dan Al hanya sedang berdua di ruang 
singgasana, tanpa adanya pelayan ataupun prajurit yang 
berjaga. Mereka berbicara empat mata. Dalam keadaan 
seperti ini, Al akan melepaskan segala panggilan hormatnya 
untuk Rai. la akan berbicara seleluasa mungkin dan Rai 
tidak ada masalah untuk itu. la bahkan merasa ini menarik, 
karena ada vampir yang berani berbicara tanpa hormat 
kepadanya. 


"Tadi kau bilang namanya Diana?" 
"Ya, Diana. Diana Charlotte," jelas Al. 


"Apa yang akan kau lakukan pada wanita itu sekarang? Jika 
Harawaltz tahu ada seorang manusia di sini, maka ini akan 
sangat berbahaya. Keberadaannya dapat menyebabkan 
konflik," sambungnya. 


Rai mengedarkan pandangannya ke sekeliling ruangan dan 
mempertajam pendengarannya, "Di mana mereka?" 


"Siapa yang kau maksud?" 
"Si kembar. Di mana mereka?" 


"Mereka ada di kamar wanita itu dan sepertinya mereka 
tertidur di sana." 


la mengerutkan keningnya, "Tertidur? Kau yakin mereka 
tertidur bukan sedang makan?" tanyanya dan Al 
menganggukkan kepalanya. 


Rai merasa heran, ia sangat tahu adik kembarnya ini tidak 
akan bisa berhadapan dengan manusia. Rasa haus mereka 
masih tidak stabil, dan jika mereka berhadapan dengan 
manusia maka sudah dapat dipastikan manusia itu akan 
mati. 


Mereka akan dihisap habis darahnya oleh vampir kembar ini, 
dan menghentikan mereka pada saat seperti itu adalah 
mustahil. Dalam keadaan lapar kekuatan mereka jauh lebih 
kuat dari vampir dewasa. Hal ini juga diperparah dengan 
fakta mereka adalah bagian dari keluarga utama Klan Haltz. 


"Ini memang aneh, seharusnya mereka memakannya. Tapi 
sebaliknya mereka memperlakukan wanita itu seperti 
bagian dari kita dan-" Ah! Al baru menyadari sesuatu. 


"Apa? Kenapa dengan wajah terkejutmu itu?" tanya Rai. 


"Aku... Aku baru sadar! Mereka memanggil wanita itu 
dengan sebutan kak!" 


"Lalu...?" Rai menanggapinya dengan biasa. 


"Kau tahu itu, Rai. Mereka arogan sama sepertimu, terutama 
Iki. Sangat mustahil bagi Iki memanggil wanita itu dengan 
sebutan kak! Bahkan aku saja selalu dia sebut dengan 
nama!" 


Rai terlihat memikirkan sesuatu, "Aku tidak mengerti. Ada 
apa dengan sebutan "Kak"? Apa itu sesuatu yang harus kau 
protes?" 


Al menghela napas, "Aku memang protes, tapi bukan itu 
yang aku maksud. Bukankah aneh memanggil wanita itu 
dengan "Kak Diana"? Mengapa harus memanggilnya seperti 
itu? Wanita itu adalah manusia bukan vampir sepertimu 
yang harus dihormati." 


"Aku tidak peduli. Biarkan saja mereka. Jika kau ingin protes, 
maka lakukan pada anak-anak itu." 


Al kembali menghela napas, "Kalian sama saja. Sia-sia sekali 
berbicara denganmu." 


Rai kemudian memasang wajah serius, "Pergilah ke dunia 
manusia dan cari informasi mengenai wanita itu. 
Membunuhnya sekarang akan terlalu bahaya. Kau 
mengerti?" 


"Bunuh saja dia. Pergi ke dunia manusia terlalu 
merepotkan." 


"Baik, kalau begitu kau bunuh dia." 


"Tentu saja kau yang melakukannya. Aku tidak mau dan 
tidak bisa membunuh manusia." 


"Aku juga tidak mau membuang energi dan waktuku hanya 
untuk manusai. Jadi lakukan saja perintahku dan kembali 
secepatnya. Kau mengerti, Albert?" 


Al menempelkan tangannya ke dada dan sedikit 
menundukkan kepalanya, "Baik, Rai," jawabnya dengan 
penuh penghormatan namun diikuti helaan napas. 


Al pun langsung beranjak pergi, menembus gelapnya Hutan 
Silver dan menghilang di antara barisan pepohonan. 
Sementara itu, Rai sedikit menyunggingkan sudut bibirnya, 
memikirkan perkataan Al sebelumnya. 


"Ini sangat menyenangkan," ujar Rai. 


Bagian 6 - Dunia Manusia Bagian Satu 


Al terus menelusuri gelapnya Hutan Silver dengan 
kecepatan vampirnya. la bergerak seperti bayangan. Al 
bahkan tidak menoleh sedikit pun atau berhenti, matanya 
hanya menatap lurus ke depan. 


Setelah sampai di perbatasan antara Hutan Silver dengan 
dunia manusia, Al berhenti sejenak untuk menghela napas 
dan mengamati keadaan. la melihat intens ke sungai yang 
berada di hadapannya yang juga merupakan batas alami 
pemisah kedua wilayah tersebut. 


"Sudah lama aku tidak kembali ke sana," ucapnya. 


Al lalu melanjutkan kembali perjalanannya hingga akhirnya 
tiba di sebuah bar yang terletak cukup jauh dari perbatasan 
ini. Bar yang cukup klasik yang berada di wilayah utara 
dunia manusia. 


daa 
Kring. 


Lonceng pintu terdengar ketika Al mendorong pintu bar. 
Seorang wanita tua yang sedang melayani para tamu 
langsung melihat ke arahnya. Dengan santai, Al berjalan 
masuk dan duduk di kursi kosong, tepat di depan wanita tua 
ini. 


"Apa pesanan Anda, Tuan?" tanyanya. 


"Berikan aku segelas Wine... Haltz," jawab Al dengan 
memperlihatkan kilatan warna merah darah dari manik 
matanya. 


Wanita ini mengerti, Josh!" serunya memanggil seseorang. 


Tidak lama, seorang pria tua menghampirinya, "Ada apa, 
Annie?" tanya Josh. Annie tidak menjawab, dia malah 
mengedikkan dagunya ke arah Al. 


Josh melihat Al dengan saksama dan berkata. "Apa kau mau 
membawanya pulang lagi?" tanyanya. 


"Tidak, aku tidak terlalu suka dengan ini," jawab Al 
meletakan gelas berisi minuman beralkohol yang sedang dia 
pegang ke atas meja. 


"Tapi akan lebih baik jika kau memberikanku sebotol alkohol 
murni," tambahnya. 


"Murni? Maksudmu dengan kadar alkohol seratus persen?" 
dan Al menganggukkan kepalanya. 


"Kau gila," balas Josh. Al mengerutkan keningnya, tanda ia 
tidak mengerti dengan kegilaan apa yang ia lakukan. 


"Oi," panggil Ann dan Al menoleh. 


"Apa yang akan kau lakukan pada alkohol ini? Sebelumnya 
kau hanya menerima apa yang kami berikan, dan sekarang 
kau memintanya. Aku sangat yakin alkohol ini bukan untuk 
Yang Mulia," jelas Ann. 


"Ya, aku memerlukannya untuk membersihkan luka. Sesuatu 
yang seperti itu, dan jangan bertanya apapun lagi, karena 
aku tidak berniat untuk menjelaskannya," jelas Al. 


Ann tersenyum, "Kalau begitu, yang kau mau adalah alkohol 
untuk pengobatan bukan minuman, Tuan. Aku akan 
mempersiapkannya, sementara Josh yang akan 
menemanimu lebih dahulu." 


"Baiklah, ikut aku," ujar Josh. 
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Mereka berdua kemudian sudah berada di sebuah ruangan 
tanpa jendela yang berada di lantai dua bar. Tempat yang 
dikhususkan untuk menerima tamu spesial yaitu, vampir 
dari Klan Haltz. 


"Lebih menakutkan berada di sini dibandingkan tinggal di 
Kastel Haltz," ucap Al seraya memperhatikan ruangan yang 
dipenuhi oleh barang-barang yang terbuat dari kayu, 
membuat kesan alam sangat terasa. 


"Mencintai alam lebih baik daripada mencintai keabadian," 
balas Josh. 


"Jadi kau lebih menyukai sesuatu yang membusuk, huh?" 


Sebelum sindiran yang saling mereka lemparkan menjadi 
lebih buruk, Annie akhirnya datang dan menghentikan 
mereka. "Ada banyak pria tampan di bawah sana. Tapi aku 
lebih memilih berada di sini, bersama pria tua dan juga 
vampir," ujarnya membuat Josh langsung berdecak. 


"Kau membutuhkan apa?" tanya Ann pada Al. 


"Informasi. Seorang manusia, wanita," balas Al langsung 
pada intinya. 


Ann membelalakkan matanya, "Untuk apa? Bukankah kalian 
tidak mencari mangsa di dunia manusia?" 


Muka Albert langsung berubah kesal, "Siapa yang sedang 
mencari mangsa! Aku mencari informasi!!" dan Annie 
mencoba mengendalikan dirinya. 


"Siapa?" tanya Josh. 


"Aku hanya tahu namanya, Diana Charlotte. Seorang wanita 
yang belum menikah," ucap Al asal karena mengetahui 
Diana yang memiliki bau darah wanita perawan. 


"Diana Charlotte...?" kata Annie seperti membeo. 


Josh melirik ke arahnya, "Bukankah itu nama wanita yang 
dibicarakan para pemuda itu beberapa hari yang lalu?" 
tanyanya dan Ann mengangguk. 


Ann menatap Al, "Beberapa hari yang lalu, kami 
mendapatkan pelanggan dari pusat kota. Mereka semua 
laki-laki dan terdiri dari tiga orang. Mereka duduk di deretan 
kursi yang salah satunya tadi kau duduki," jelasnya. 


"Aku yang melayani mereka. Sambil minum, mereka 
membicarakan seorang wanita yang bernama Diana 
Charlotte, mereka menyebutnya Diana. Dari apa yang aku 
tangkap, wanita ini adalah wanita yang akan dinikahkan 
dengan anak seorang saudagar kaya raya yang terkenal di 
kota ini. Tapi saat pernikahan, dia menghilang," tambah 
Josh. 


"Dan aku tidak menyangka menghilangnya wanita ini 
karena dibunuh oleh kalian," sambungnya dengan nada 
yang sinis. 


"Sudah aku bilang, aku tidak mengambil makanan di dunia 
manusia," jelas Al tidak begitu peduli. "Lalu bagaimana 
dengan keluarganya?" 


"Dia punya seorang ibu dan dua orang kerabat, pria dan 
wanita. Diana yang termuda dalam keluarga ini. Itu yang 
aku dengar" jelas Josh. 


"Jika dia menikah dengan saudagar kaya, kenapa dia harus 
menghilang?" Al terlihat berpikir. 


"Sudah jelas dia menghilang karena diambil olehmu," jawab 
Josh masih dengan kesinisannya. 


Tapi Annie langsung menghentikan kegilaan suaminya, 
sebelum terjadi sesuatu yang buruk. Walaupun sebenarnya, 
dalam keadaan marah pun Al tidak akan berniat melakukan 
sesuatu padanya. 


"Entah... Kami juga kurang tahu, mungkin dia adalah tokoh 
utama dalam sebuah cerita Cinderella yang asli?" tukasnya. 


Albert terdiam memikirkannya. "Aku membutuhkan 
informasi lebih banyak lagi," katanya dan kemudian 
beranjak dari kursinya. "Aku akan kembali saat matahari 
tepat berada di atas kepala kalian, aku ingin mendengar 
lanjutan informasinya saat itu juga," lalu meninggalkan bar. 


aaa 


Fajar sudah menyingsing, dan satu per satu manusia mulai 
keluar dari rumahnya untuk beraktivitas. Ada yang bersiap 
untuk bekerja, ada yang ingin ke pasar dengan keranjang di 
tangannya, ada pula yang sedang membangunkan anaknya 
untuk segera bangun, dan hal-hal lainnya yang biasa 
dilakukan para manusia di pagi hari. 


Sedangkan Al duduk di tepi kolam air pancur berbentuk 
lingkaran yang terletak di tengah kota. Dengan pakaian 
berwarna hitam yang hampir menutupi seluruh tubuhnya, Al 
hanya diam memperhatikan, mendengar dan membaui 
sekitarnya. 


Beberapa manusia yang lewat memperhatikannya, ini 
karena Al yang terlihat mencurigakan. Namun, mungkin 


juga karena ketampanannya yang seperti pria-pria 
bangsawan pada masa lampau, meski ia lebih sering 
menunduk. 


"Sepertinya mereka sudah selesai memanggangnya," ujar Al 
beranjak menuju ke toko roti. 


Tidak lama, dengan sekantong kertas cokelat berisikan 
beberapa potong roti yang baru matang, Al keluar dari toko. 
Dia membeli tiga roti Bagel, dua roti gandum, dan satu roti 
Baguette. Kemudian Al memikirkan hal lain yang harus dia 
beli. 


"Sepertinya aku akan membeli beberapa buah-buahan dan 
juga daging," gumamnya. 


Al lalu memandang ke arah jalan yang berkerikil, "Aku 
seharusnya juga mengunjunginya," batinnya, lalu beranjak 
dari tempatnya menuju ke toko yang lainnya. 


Namun, tanpa dia sadari ada seseorang yang terus 
membuntutinya. Dia dapat mendengar dengan jelas suara 
kerikil yang saling bergesek karena dipijak. Secara samar, ia 
juga mencium bau yang ia kenal, bau yang bukan berasal 
dari manusia. 


KKK 


Sementara itu, di bar, Josh dan Annie sedang membicarakan 
kedatangan Al. Annie terlihat sangat cemas. Wanita tua ini 
memikirkan banyak kemungkinan, tapi ia selalu tertuju 
pada "mangsa". 


"Josh, apa yang kamu pikirkan mengenai permintaan Al?" 
tanya Ann. 


"Entah, mungkin mereka kehabisan makanan dan datang 
kemari untuk mencarinya." 


Ann menghela napas, "Apa yang akan kita lakukan dengan 
informasi itu? Dia memintanya saat siang hari nanti." 


"Suruh saja Gail untuk mencarinya, anak itu sudah 
mengetahui semuanya. Terlebih dia juga pencari informasi 
yang ulung," balasnya sambil mengelap gelas-gelas Wine 
yang akan dia gantung di atas meja barnya. 


"Baiklah." 


KKK 


Waktu sudah menunjukkan pukul sembilan pagi, dan 
tangan Al sudah dipenuhi oleh kantong-kantong belanjaan 
yang sejak tadi telah ia beli. Masih butuh tiga jam lagi 
sebelum dia kembali ke bar. 


Namun, baru saja dia melangkahkan kakinya, Al menyadari 
seseorang telah membuntutinya. "Untuk apa ada vampir di 
sini? Jelas dia bukan bagian Haltz," pikirnya mengetahui 
dirinya diikuti oleh seorang vampir. 


Namun, Al tidak begitu peduli. Dia melanjutkan kembali 
perjalanannya ke tempat yang selalu dia datangi setiap ke 
dunia manusia. Dengan perjalanan yang cukup jauh, ia 
akhirnya tiba di sebuah rumah yang sederhana tidak 
bertingkat berwarna seperti buah persik. 


Dia mengambil kunci dalam kantong celananya dan 
membuka pintu. Bagian dalam rumah ini tampak kosong 
tidak berpenghuni, hanya saja barang-barang di sana masih 
lengkap. 


Seperti sebuah dapur dengan peralatan masaknya, ruang 
tamu lengkap dengan sofa tua dan juga meja, dua kamar 
tidur, serta satu kamar mandi. Ini adalah sebuah rumah kecil 
sederhana yang nyaman untuk di tempati. 


"Aku memang memiliki setengah darah manusia dalam 
tubuhku, tapi aku tidak memiliki kebodohan mereka. Jadi 
cepat keluar sebelum aku menginginkan parfum darah 
vampir," seru Al penuh nada ancaman. 


Seperti menjawab panggilannya, sebuah bayangan hitam 
kemudian muncul di depannya, perlahan membentuk wujud 
seorang vampir. Vampir ini pun hanya berdiri diam, tidak 
jauh dari Al. 


"Di mana yang lain?" tanya Al ke sosok vampir ini. 


"Siapa yang kau maksud? Hanya aku yang ada di sini," 
jawabnya. 


"Suara langkah kaki yang terdengar ringan, embusan angin 
yang terhalang sesuatu yang tipis, dan juga bau yang tidak 
pernah aku cium sebelumnya. Jelas ini bukan dirimu, Tuan 
Benedict," jelas Al. 


Benedict menyunggingkan sedikit sudut bibirnya, "Heh... 
ternyata Rai punya alasan yang bagus untuk menjadikan 
seorang vampir hibrida peliharaannya," ujarnya. 


"Tapi aku sama sekali tidak mengetahui siapa yang kau 
maksud. Aku hanya sedang berjalan-jalan dan melihatmu 
masuk ke dalam rumah ini," tambahnya lalu 
menghempaskan dirinya ke sofa. 


"Peraturan mengatakan vampir tidak boleh mengusik dunia 
manusia. Baik itu hanya mengunjungi ataupun mencari 
mangsa," ucap Al sarkastis. 


Atmosfer di ruang tamu kemudian berubah menjadi lebih 
berat. Al menaruh belanjaannya ke atas meja. Manik 
matanya pun sudah berubah warna menjadi merah darah. 
Dia bersiap menyerang kapan pun. 


"Lagi pula, Harawaltz bukan sekumpulan vampir yang suka 
melanggar aturan. Bukankah begitu, Ben?" ucap Al penuh 
penekanan. 


Ben tersenyum mendengar semua perkataan Al. Manik 
matanya pun sudah berubah menjadi warna merah darah. 
"Aku mencari peliharaanku yang kabur. Bagaimana 
denganmu? Apa kau juga peliharaan yang kabur dari 
majikannya?" tanyanya. 


"Seorang vampir hibrida menuduh vampir lainnya, 
bukankah kau yang lebih terlihat seperti melanggar 
peraturan, Tuan Albert Valentino?" tambahnya. 


"Seperti katamu, aku adalah vampir hibrida. Aku di sini 
sebagai manusia, bukan vampir," balas Al mengontrol 
dirinya, membuat iris matanya berubah kembali ke warna 
asalnya yaitu warna cokelat seperti kacang Hazel. 


"Heh... berlindung di balik status hinamu itu, huh?" Ben 
sudah bersiap untuk menghabisi nyawa vampir satu ini, 
namun Al dengan santai terus memandang ke arahnya. 
Membuat amarah dalam diri Ben menjadi berkobar. 


"Kau lihat-" Al menunjuk barang belanjaan yang dia 
letakkan di meja dapur, "-ini persembahan untuk ibuku." 


Ben mencoba mengendalikan dirinya. Dia menarik napasnya 
dalam-dalam, dan ketika dia membuka matanya, manik 
matanya telah kembali ke warna asalnya, hijau. la pun 
mencoba mengatasi keadaan dengan lebih tenang. 


"Alasan yang cukup bagus." 


"Ya. Lagi pula jika kau menyerangku, kau tidak akan punya 
kesempatan untuk menang," balas Al tenang. 


Ben memandangnya dengan penuh kebencian, "Baiklah, 
sepertinya tidak ada ancaman di sini. Kalau begitu aku akan 


pergi." 


Namun, sebelum Ben melangkahkan kakinya lebih jauh lagi, 
Al kembali memberikan kata-kata sarkastisnya. "Sepertinya 
kau kesulitan menemukan peliharaanmu ini. Apa kau butuh 
bantuan dariku? Yang Mulia Rai tidak akan keberatan." 


Tanpa membalikkan badan, Ben memberikan jawabannya, 
"Aku bisa menemukannya sendiri. Bukankah sebagai 
majikan aku harus bisa bertanggung jawab?" 


"Membiarkan peliharaan untuk kabur dan berjalan-jalan di 
dunia manusia bukan suatu tindakan yang bertanggung 
jawab, apa aku benar?" Al balas menyindir lalu menghilang 
bersama embusan angin. 


Bagian 7 - Dunia Manusia Bagian Dua 


Diana terbangun di kamarnya dalam keadaan kedinginan 
dan kelaparan. Ini dunia vampir, tentu saja dia tidak akan 
bisa menemukan makanan manusia di sini, kemarin saja 
yang dia makan hanya sebuah apel. 


Tentu saja sebutir apel tidak akan cukup untuk memenuhi 
rasa laparnya, dan kastel yang terletak di dalam Hutan 
Silver dengan rimbunnya pepohonan ini membuat udara 
menjadi semakin dingin, membuat rasa laparnya semakin 
menjadi-jadi. 


"Apa aku juga harus meminum darah manusia sekarang? Ini 
tandanya aku berubah jadi vampir bukan?" batin Diana, 
namun dengan cepat dia mengenyahkan pikirannya. 


"Baiklah, aku akan berkeliling. Lagi pula... apa ini?" gumam 
Diana merasakan sentuhan kain bertekstur di kakinya. la 
mengambil kain-kain tersebut dan memperhatikannya 
dengan saksama. "Pakaian...?" 


"Ini terlihat indah dan glamor. Apa vampir selalu 
mengenakan pakaian seperti ini?" tanyanya mengingat Rai 
juga mengenakan pakaian yang terlihat mewah dan glamor 
seperti pakaian kerajaan. 


Kemudian ia mengedarkan pandangannya ke sekeliling 
kamar, "Dan aku butuh membersihkan tubuhku." Diana pun 
beranjak mendekati salah satu pintu yang berada di 
kamarnya yang merupakan kamar mandi. 


kakak 


Ini baru jam sebelas siang, namun Al sudah melangkahkan 
kakinya memasuki bar milik Ann yang kini beralih fungsi 


menjadi sebuah kafe. Tidak ada perubahan signifikan yang 
terjadi, hanya saja Ann menutup rak yang berisikan botol- 
botol alkohol dengan gorden yang berwarna lembut. 


Sedangkan lampu-lampu yang tadinya mengeluarkan 
cahaya kekuningan telah berganti menjadi cahaya putih. Ini 
hanya perubahan kecil untuk menunjukkan nuansa kafe 
dengan aroma kopi dan teh di pagi harinya. 


"Transformasi yang mengejutkan," ujarnya seraya meletakan 
barang bawaannya di salah satu meja pelanggan lalu 
menduduki salah satu deretan kursi di depan meja bar. 


"Semua hal butuh revolusi, sama seperti manusia yang 
berevolusi menjadi vampir. Bar ini juga bisa berevolusi 
menjadi kafe," balas Ann. 


"Aku sudah terlahir menjadi vampir, bukan berevolusi 
menjadi vampir. Ingat itu." 


"Hah? Apa? Kau mengucapkan sesuatu vampir hibrida? Atau 
manusia hibrida? Panggilan mana yang kau suka?" ejek Josh 
yang sekarang menduduki kursi di samping Al. 


Al hanya mendesis kesal. "Mana informasi yang aku minta? 
Aku harus segera kembali ke kastel." 


"Kami tidak mencarinya," balas Josh. 
"Apa!?" 


"Kami tidak mencarinya," Josh kembali mengulang 
jawabannya. 


Rasa kesal yang mulai memuncak akhirnya membuat Al 
menunjukkan wajah aslinya sebagai vampir. Dengan manik 
mata berwarna merah darah, dua taring yang keluar, dan 


kuku yang meruncing, dia siap menghabisi pria tua di 
hadapannya ini. 


"Tahan emosimu, informasi yang kau minta sudah datang," 
kata Ann santai seraya mengedikkan dagunya ke arah pintu 
masuk. 


Kring! 


Bunyi bel di pintu terdengar. Al menoleh dan mendapati 
seorang anak muda yang berjalan ke arahnya. Dia terus 
berjalan tanpa sekalipun menghindari tatapan Al yang 
menyeramkan. 


"Jika Harawaltz tahu, habislah kalian," kata Al. 


Keberadaan vampir yang diketahui oleh manusia bisa 
menjadi sebuah ancaman. Harawaltz sebagai komite para 
vampir memiliki peraturan yang ketat akan hal ini. Setiap 
manusia yang mengetahui keberadaan vampir harus 
dilaporkan ke Harawaltz, dan ini berarti kematian. 


Jika ingin hidup, mereka harus diinterogasi dan didata 
sebelum mengembalikannya ke dunia manusia. Tapi ini 
sama saja, karena mereka akan terus diawasi dan diperalat 
oleh para vampir hingga mereka mati. 


"Menambah satu orang lagi bukan masalah yang besar," 
kata Ann. 


Al memberikan lirikan sinisnya, "Kau pikir mudah 
melindungi kalian berdua, dan sekarang kalian menambah 
satu beban lagi?" 


"Beban atau tidak. Yang pasti anak ini sudah mengetahui 
semuanya. Dia lebih cerdas dari apa yang terlihat," balas 
Josh. 


"Siapa dia?" 


"Aku Gail, Tuan," jawab anak muda ini membuka mulutnya 
yang dari tadi terkunci rapat. 


"Apa semua manusia seperti ini sekarang?” tanya Al 
mengingat Diana yang juga mengunci mulutnya rapat-rapat 
sebelumnya. 


"Tidak," balas Ann singkat atau lebih tepatnya wanita tua ini 
tidak mengerti maksud pertanyaan Al namun ia tetap 
menjawabnya. 


Ann lalu meletakan secangkir kopi di hadapan Josh, 
sementara itu Gail mendekati kursi kosong di sisi lain Al. 
Vampir hibrida ini memperhatikan Gail. Tanpa rasa takut 
ataupun canggung, anak muda ini menduduki kursi itu. 


"Bu, aku mau susu hangat," pinta Gail. 


"Kau pikir kau masih anak kecil, huh?" balas Ann kesal 
namun tetap menyiapkan susu hangat untuknya. 


"Jadi dia anak kalian?" tanya Al yang menyadari arti 
panggilan "Bu". 


"Namanya Gail Joshannie," ungkap Josh. 


Al langsung menoleh horor ke Gail dan berkata, "Ayo kita ke 
kantor pemerintahan, akan aku ubah nama jelekmu!" 


Josh naik pitam, dengan cepat pria tua ini melayangkan 
tinjunya ke arah Al. Namun dia langsung berhenti ketika 
Ann sudah lebih dulu memukul kepala Al dengan panci yang 
dia pegang. 


"Ah... kau memukul kepala vampir, apa kau yakin memiliki 
cukup banyak darah di tubuhmu?" ancam Al. 


Gail langsung menyela perkataannya, "Aku tidak berniat 
mengganti namaku, Tuan," katanya. 


"Ada apa dengan panggilan Tuan ini, hmm...?" 


"Sekarang sudah jam dua belas siang, aku akan 
memberikan informasinya," lanjut Gail seraya memberikan 
empat lembar foto. 


"Kau sangat mencintai waktu, huh?" ujar Al. 


kakak 


Gail lalu memperhatikan lembaran foto-foto yang ada di 
tangannya. Seorang wanita yang cukup berumur, seorang 
wanita dan laki-laki, rumah yang cukup besar, dan rumah 
lain yang dipenuhi oleh para wanita. 


Gail lalu mulai menjelaskan foto-foto tersebut, satu demi 
satu. "Wanita ini adalah Lisa Periska, ibu dari Diana," ucap 
Gail menjelaskan foto pertama. 


"Suaminya sudah lama meninggal. Dia mempunyai dua 
anak lain, Vina adalah anak pertama dan Edison adalah 
anak kedua," lanjutnya menjelaskan foto yang kedua. 


"Mereka tinggal di sebelah utara kota, dan inilah rumah 
mereka, cukup besar untuk keluarga dengan peringkat ke 
enam," jelasnya untuk foto yang ketiga. 


"Peringkat...?" tanya Al. 


"Kau mungkin sudah lupa, jadi akan aku ingatkan kembali. 
Peringkat yang aku maksud adalah sebuah peringkat 


berdasarkan kekayaan dan juga kekuasaan. Dengan kata 
lain, keluarga Diana merupakan keluarga yang cukup 
terhormat di kota ini. Dia dan keluarganya berada di tingkat 
keenam berdasarkan hubungannya sebagai kerabat orang 
pemerintahan," jelas Gail. 


"Bagaimana dengan foto ini?" Al menunjukkan foto keempat 
yaitu foto rumah yang dipenuhi oleh para wanita. 


"Bunga Malam. Inilah nama tempat itu." 


Al sedikit mengerutkan keningnya, "Bukannya ini rumah 
untuk para kupu-kupu malam?" 


"Ya. Itulah arti bunga malam," gumam Gail pada dirinya 
sendiri. 


la kemudian meneguk susunya dan berkata, "Diana adalah 
wanita yang ramah bagi yang mengetahuinya, dan wanita 
yang aneh bagi yang hanya mengenalnya saja." 


Gail melanjutkan, "Dari matahari terbit sampai terbenam dia 
akan sibuk membantu ibunya dalam urusan rumah tangga. 
Dia hampir tidak pernah keluar rumah. Menurut warga, dia 
anti sosial atau itulah yang juga dikatakan keluarganya 
tentang dirinya." 


"Kecuali di malam hari-" Gail meneguk susunya lagi sebelum 
melanjutkan kembali informasinya, "-ketika orang-orang 
sudah terlelap, dia akan keluar dari rumahnya dan pergi ke 
perbatasan kota." 


"Para pemabuk yang juga para penikmat malam selalu 
melihatnya di malam hari. Ketika mereka mengikutinya, dia 
selalu menghilang di antara kerumunan para kupu-kupu 
malam ini." 


"Bisa saja mereka dikecoh olehnya," komentar Al. 


"Tidak. Mereka tidak terkecoh. Suatu kali mereka mencoba 
menjebaknya, sebagian mengikutinya dan sebagian lagi 
berada di akses keluar bunga malam, dia memasukinya 
namun dia tidak pernah keluar." 


"Mereka pasti tidak melihatnya." 


"Apa kau akan tetap berkata demikian, jika faktanya mereka 
semua menyebar ke semua penjuru mata angin namun 
wanita ini tetap tidak pernah keluar dari sana hingga fajar 
kembali tiba?" 


"Hahaha...!" Josh tertawa kencang, "Jadi sekarang vampir 
menyukai kupu-kupu?" ucapnya. 


"Diam," kata Al tanpa menoleh tapi ujung kuku telunjuknya 
sudah berada di nadi karotis interna milik Josh. 


"Josh," ujar Ann mengingatkannya agar tidak terlalu 
berlebihan. 


"Ya, ya, ya," balasnya. 


"Bagaimana dengan keluarganya? Anak mereka mengilang 
sebelum pernikahannya, bukankah itu akan menjadi sebuah 
keributan?" tanya Al dan mengabaikan Josh. 


"Hanya tiga hari. Setelahnya mereka sudah tidak menangisi 
atau meributkan kepergian Diana. Bagi mereka, Diana 
sudah mencoreng nama keluarga dan mereka 
menganggapnya sudah mati," jawabnya. 


"Aneh," batin Al. 


"Lagi pula ada apa dengan wanita itu? Kenapa kau tertarik 
sekali dengannya?" tanya Josh serius. 


"Karena dia sudah mati," jawabnya. 


"Benarkah? Lalu apa masalahnya? Bukankah itu yang kalian 
lakukan untuk bertahan hidup?" 


"Seharusnya." 
"Hah?" tanya Josh tidak mengerti. 


"Wanita ini. Dia sudah mati. Seharusnya... Wanita ini 
seharusnya sudah mati," jawab Al ambigu. 


Gail menganalisis perkataan Al, "Wanita ini menjadi 
makanan kalian. Seharusnya dia mati setelah kalian 
menghisap darahnya. Tapi sebaliknya, dia tetap hidup? 
Begitu maksudmu?" ujarnya memperjelas keadaan. 


Al diam tidak merespons. Penjelasan Gail adalah benar 
adanya, namun ia memilih untuk tidak mengungkapkan 
faktanya. Tanpa sepatah kata pun, Al langsung beranjak dari 
kursinya dan mengambil barang-barangnya, berniat untuk 


pergi. 


Gail melemparkan sesuatu padanya, "Kau memakannya 
juga?" tanyanya. 


Al pun menunduk, mengambil selembar foto yang jatuh 
tepat di hadapan kedua kakinya, "Tidak," jawabnya singkat. 


"Selain Diana, wanita itu juga menghilang," ucapnya 
menjelaskan foto kelima yang dia lempar barusan. 


"Namun, dia lebih aneh dari wanita itu. Hanya sedikit orang 
yang mengetahui keberadaannya. Rata-rata mereka 


mengaku melihatnya beberapa waktu di air pancur yang 
berada di tengah wilayah tempat tinggal Diana. Mereka 
percaya wanita ini adalah pelindung kota. Semacam peri." 


"Apa tujuanmu mengatakannya kepadaku?" tanya Al seraya 
mengamati foto yang dilemparkan padanya. 


"Hanya penasaran. Apa mungkin kau juga memakannya, 
Tuan?" 


Al menyunggingkan salah satu sudut bibirnya, "Aku hanya 
memakan satu wanita dalam kurun waktu tertentu," 
balasnya. 


Gail melangkahkan kakinya menuju Al dan menadahkan 
tangannya begitu saja, "Informasiku tidak gratis." 


"Kau mengajarkannya untuk memeras vampir, Josh?" lirik Al 
ke Josh. 


"Heh... kami juga harus bertahan hidup, Tuan Albert 
Valentino," sahutnya. 


Al mengalihkan pandangannya ke Gail dan menatapnya, 
"Aku akan membayarnya dengan cara lain. Datanglah ke 
kastel. Kau cukup berguna bagi seorang manusia," ujarnya. 


"Aku melahirkannya bukan untuk menjadi makananmu," 
kata Ann menanggapi perkataan Al. 


Al terkekeh, "Aku hanya menyuruhnya untuk datang 
sebagai manusia yang berguna, bukan makanan." Dengan 
tangan yang penuh dengan barang bawaannya, Al pamit 


pergi. 


Namun, sebelum pergi, Josh memberikannya alkohol yang 
dia minta. "Ini bukan minuman dan sampaikan salamku 


untuk Yang Mulia," ucapnya. 


Setelah semua urusan selesai, Al membuka pintu dan 
berkata, "Berhati-hatilah. Harawaltz ada di sini. Jika kalian 
berada dalam bahaya, kalian tahu apa yang harus dilakukan 
bukan?" 


"Kami tahu. Tidak usah khawatir," balas Ann. 


"Baiklah, aku pamit," dan Al menghilang bersamaan dengan 
pintu yang tertutup. 


daa 
"Bu..." panggil Gail yang bru saja keluar dari kamar mandi. 
"Hm?" 


Gail mendekat dan berbisik, "Dia adalah vampir yang suka 
datang menemui kalian bukan? Vampir Haltz...?" lalu 
memundurkan tubuhnya kembali. 


"Ya, namanya Albert Valentino dan kau bisa memanggilnya 
dengan Al." 


Josh datang mendekati mereka, "Kau tau? Dia berbeda." 


Gail mengangguk, "Hibrida bukan? Tadi ayah memanggilnya 
seperti itu." 


"Tentu saja, tapi-" Josh menunjukkan jari telunjukmya 
sebagai tanda peringatan, "jangan pernah kau 
memanggilnya seperti aku memanggilnya." 


"Kenapa?" 


"Hanya ada satu orang yang boleh memanggilnya. Hmm... 
tapi aku juga tidak bisa menyembutnya orang juga karena 


dia bukan manusia." 
"Raizel?" 


Annie pun langsung membungkam mulut putranya, "Shh...! 
Gail! Jangan menyebutkan nama itu dengan mudah!" 


"Kau benar. Sebenarnya aku juga tidak boleh memanggilnya 
seperti itu, namun dia terkadang menyebalkan. Tapi tetap 
saja, aku hanya memanggilnya saat Tuannya itu sedang 
tidak ada," jelas Josh. 


"Ingat, Gail. Jangan ikuti kelakuan Ayahmu karena tidak ada 
yang bisa menjamin keselamatanmu," tambah Ann. 


Bagian 8 - Tidak Terduga 


"Bu, apa ini?" Gail memperhatikan satu botol kecil berwarna 
merah di tangannya. 


"Di mana kau menemukannya?" 


"Di sini," jawabnya menunjuk meja yang tadi digunakan Al 
untuk menaruh barang-barangnya. 


Ann berdecak, "Vampir itu, dia seakan tidak sudi menambah 
satu beban lagi, tapi dia tetap saja memberikannya," lalu 
Josh merebut botol. 


"Apa isi botol itu?" tanya Gail kembali. 
"Racun," balas Ann. 


"Kembali bekerja, biar Ayah yang simpan," Josh pun pergi ke 
lantai dua. 


Gail menunjukkan mimik wajah curiga, dia tidak percaya 
apa yang dikatakan ibunya. Dengan wajah yang serius dia 
bertanya, "Apa aku harus mencari tahu sendiri?" 


Ann terkekeh geli, "Gail... aku yakin kau tidak akan 
menemukan jawaban apapun, kecuali kau mencarinya di 
Kastel Haltz di pedalaman Hutan Silver sana. Lagi pula Ibu 
tidak berbohong." 


daa 
Waktu baru menunjukkan pukul sembilan pagi, tapi Kastel 


Haltz sudah sangat berisik dipenuhi oleh suara-suara 
teriakan Iki dan Ika. 


"Kamu menemukannya, Ki?" tanya Ika. 


Iki menggeleng, "Kamu juga tidak menemukannya?" 
tanyanya balik dan Ika juga menggelengkan kepalanya. 


"Bagaimana ini? Pergi ke mana Kak Diana dengan luka 
seperti itu?" tanya Ika cemas. 


Iki tidak menjawab, namun matanya melihat ke setiap sudut 
kastel. "Ada apa?" tanya Ika yang tahu saudara kembarnya 
tiba-tiba gelisah. 


"Ini hanya asumsiku saja. Apa jangan-jangan Kak Rai sudah 
membunuhnya? Bukankah ini aneh ada manusia yang 
tinggal di sini? Harga diri Kak Rai tentu tidak akan 
mengizinkannya." 


Ika tercengang mendengarnya, "Tidak mungkin!" dan 
langsung melesat secepat mungkin. Yang dicari-cari-Diana 
ternyata sedang berada di atas pohon, berusaha menggapai 
beberapa buah mangga yang menggantung di sana. 


kakak 


"KAKAK!!!" teriak Ika setelah menemukan keberadaan Rai di 
salah satu koridor kastel. 


"Apa?" Rai menanggapi dengan dingin. 
"Kembalikan Kak Diana!" 

"Hah?" 

"Kembalikan dia sekarang juga!" 


"Kau bicara apa sih?" 


"Kakak membunuhnya bukan?" timpal Iki yang baru sampai 
di sana. 


"Membunuh siapa?" tanyanya benar-benar tidak mengerti. 


"Albert tidak ada di sini dan Kak Diana juga. Kakak 
menyuruh Al untuk membunuh Kak Diana bukan?" kata Ika 
menyuarakan analisisnya. 


Rai menghela napasnya, "Merepotkan," batinnya. 


"Dengar baik-baik. Aku sama sekali tidak punya urusan 
dengan manusia hina itu dan Al pergi karena perintahku, 
tapi bukan untuk membunuhnya!" jelas Rai. 


"Bohong!" sahut Ika. 
"Ter-se-rah," balasnya penuh penekanan. 


Rai melanjutkan kembali langkahnya namun dengan segera 
di hadang oleh Iki. Dengan manik mata merahnya dan 
tatapan tajam, anak ini menghadang Rai dengan berani. Rai 
pun membalas tatapan tajam itu. 


"Kau berani menantangku?" tanya Rai melihat wajah 
adiknya yang sangat marah ini. 


"Aku tidak akan segan-segan menyerang. Aku tidak seperti 
Ika yang lebih menyukai kata-kata," balas Iki serius. 


"Sial! Kenapa wanita itu suka sekali menghilang! Ini benar- 
benar merepotkan!" batin Rai. 


"Tanya saja ke prajurit dan pelayan!" seru Rai kemudian. 


"Mereka juga tidak melihatnya," jawab Ika dari belakang. 


"Cepat katakan atau aku akan benar-benar menyerang," 
kata Iki. 


Rai menghela napasnya lagi, "Apa kalian tidak bisa 
menciumnya? Dia masih di sini, cari dengan mata kalian!" 
serunya kesal. 


Diana memang sudah dihisap darahnya oleh Rai, ini 
membuatnya kehilangan bau khas dirinya. Selain vampir 
yang sudah memangsanya maka tidak akan ada vampir lain 
yang dapat mencium keberadaannya. 


Namun, bagi vampir yang memiliki darah anggota keluarga 
utama, hal tersebut menjadi tidak berlaku. Mereka 
seharusnya masih bisa mencium baunya walaupun tidak 
terlalu kuat. 


"Tidak! Dia tidak ada di sini!" jawab Ika yakin karena dia 
sudah mencarinya ke seluruh penjuru kastel. 


Rai sudah mulai naik darah, ini masih pagi dan dia sudah 
dihadapkan dengan keributan tidak berguna macam ini. 
"Aku akan menemukannya! Setelah ini akan aku kirim 
kalian kembali ke Raltz!". 


Dalam sekejap, Rai pun sudah menghilang dari sana. 
Sedangkan Ika dan Iki membeku di tempat. "Raltz?" ujar Ika. 


"Kita akan kembali ke sana?" timpal Iki. 


Mereka kemudian saling berpandangan, "Kita harus 
menemukannya sebelum Kak Rai!" ucap mereka bersamaan. 


aaa 


Sudah hampir sejam Rai mencari keberadaan wanita itu. Dia 
dengan jelas bisa mencium baunya, tapi Rai sama sekali 


tidak menemukannya. Ini seperti baunya hanya melayang di 
udara tanpa ada pemiliknya. 


"Kenapa juga aku harus mencarinya!!?" 


Sementara Ika dan Iki kembali mencari di taman belakang. 
Ketika mendengar suara sesuatu yang jatuh mereka kompak 
menoleh dan mendapati Diana sedang membersihkan 
bajunya. 


"Kak Diana!!!" pekik mereka berlari menghambur ke Diana, 
dan wanita ini memeluk mereka dengan wajah bingung. 


"Kami mencari kakak dari tadi, kami kira kakak dibunuh oleh 
Kak Rai," jawab Ika terlalu jujur. 


"Kakak baik-baik saja? Kenapa pergi dengan kaki terluka 
seperti ini?" timpal Iki. 


Diana mengelus pucuk kepala keduanya, "Aku lapar, jadi 
aku mencari makanan," jelasnya. 


"Kalau kakak bilang pada kami, kami akan mencarinya," 
ucap Ika, dan Diana tersenyum dengan kepolosan mereka. 


"Tapi jika kakak dari tadi di sini, kenapa kakak tidak 
mendengar teriakan kami?" tanya Iki. 


Diana memutar bola matanya, mencoba mengingat bahwa 
sejak tadi ia tidak mendengar suara apapun. "Aku tidak 
mendengar apapun," balasnya. 


"Benarkah?" 


la menangguk, "Mungkin aku terlalu fokus, jadi aku tidak 
mendengar kalian mencariku. Maaf." 


Rai datang tiba-tiba dan merusak suasana, "Oh... Di sini kau 
rupanya, aku sudah mencarimu ke mana-mana, dan kalian! 
Cepat ikut aku! Apapun harga perjanjian itu akan aku bayar! 
Akan aku kembalikan kalian ke Raltz sekarang juga!" 
ucapnya dengan nada yang meninggi. 


Takut. Ika dan Iki refleks bersembunyi dibalik tubuh Diana, 
mereka mencengkeram erat-erat pakaian miliknya. Meski 
tetap diam, Diana memperhatikan semuanya. Vampir ini 
sama sekali tidak melihat ketakutan yang dialami oleh si 
kembar. 


"Jangan bersembunyi, dan cepat keluar! Membuat keributan 
hanya karena manusia hina seperti itu! Kalian benar-benar 
merepotkan!" tambah Rai. 


Mereka hanya bergeming, tidak ada satu pun suara yang 
terdengar dan mereka juga tidak bergerak. Rai yang sudah 
sangat kesal akhirnya berjalan mendekati mereka. Setiap 
langkahnya membuat Iki dan Ika semakin memeluk Diana 
dengan kencang. 


"Rai, saya sudah kem-" ucap Al yang baru saja tiba namun 
langsung menghentikan ucapannya ketika melihat kejadian 
yang ada di hadapannya yaitu, Rai yang kini berusaha 
menarik paksa tangan Ika dan Iki yang sedang memeluk 
Diana begitu eratnya. 


"Ada apa ini? Mereka sedang bermain?" gumam Al yang 
tidak tahu apa-apa. 


"Lepaskan tangan kalian!" seru Rai. 
"Tidak! Kami tidak mau kembali ke sana!" kata Ika. 


"Kami menemukannya lebih dahulu! Kakak tidak berhak 
mengirim kami kembali sana!" tambah Iki. 


Sedangkan Diana yang berada di tengah-tengah 
pertengkaran ini hanya mengamati perlakuan Rai dengan 
tatapan tidak suka. la benar-benar membenci pemaksaan, 
apalagi terhadap anak kecil! 


"Kakak tidak tahu rasanya berada di sana! Kami seperti 
orang asing!" ungkap Iki. 


"Lalu kalian di sini apa? Kalian juga orang asing di sini!" 
balas Rai tetap menarik tangan mereka dengan paksa. 


HAP! 


Sebuah tangan mencengkeram tangan Rai dan 
menghentikan kegilaannya. Rai memperhatikan baik-baik 
tangan itu. Dia pun menatap pemilik tangan yang juga 
menatapnya tidak kalah sengit. 


"Lepas," kata Diana. 


"Oh... kau benar-benar bisa bicara rupanya, aku kira Al 
hanya berbohong kemarin," Rai berkata dengan nada 
sangat mengesalkan. 


"Lepas," kata Diana mengabaikan perkataan Rai. 


"Hmm... menarik," batin Al yang masih memperhatikan, 
berdiri tidak jauh dari mereka. 


"Apa kau juga mau aku kirim ke Kastel Raltz bersama 
mereka?" 


"Lepas," kata Diana masih konsisten dengan perkataannya. 


Rai menjadi kesal karena terus diabaikan. Dirinya kemudian 
berubah ke mode menyerang, manik matanya sudah 
berwarna merah darah. Siap untuk menghabisi mereka 


semua. Namun, tanpa takut Diana menatap tajam kedua 
manik berwarna merah miliknya. 


Seakan-akan menantang untuk menyerangnya sekarang 
juga, Rai pun menyanggupi tantangan itu. Dengan sebelah 
tangan lainnya, dia mencengkeram tangan Diana. Ika dan 
Iki yang melihatnya menjadi khawatir. 


"Kak Rai, jangan sakiti Kak Diana," pinta mereka. 


"Kalau begitu lepaskan pelukan kalian dan kembali ke Raltz 
sekarang juga." 


"Kau yang harus melepaskan tanganmu ini! Vampir bodoh!" 
ucap Diana kesal. Emosinya sama sekali tidak bisa 
dibendung lagi. 


"Bodoh? Kau menyebutku bodoh!?" Rai melepaskan 
tangannya pada si kembar dan kemudian beralih 
mencengkeram leher Diana. 


"Mau aku buat cacat!?" ucapnya dengan sadis, berniat 
untuk memutuskan tangan Diana, dan wanita ini hanya 
diam namun sorot matanya menunjukkan kemarahan. 


"Jadi, sekarang kau ketakutan dan tidak mau bicara, huh? 
Kau ini hanya manusia hina, bahkan kau tidak setara 
dengan kami-vampir!" Rai semakin mencengkeram leher 
Diana hingga memerah. 


"Kak Diana!" pekik Iki dan menyerang Rai. Namun dengan 
mudah Rai menghalau serangan ini dan mendorong Iki 
hingga terjatuh. 


"Cukup sudah!" batin Diana. 


Wanita ini kemudian melepaskan cengkeraman Rai di 
lehernya. Entah dengan kekuatan apa, dia balik 
mencengkeram tangan Rai hingga dia sedikit kesakitan. Rai 
tentu saja terkejut. 


"Argh!" geram Rai. 


"Aku sudah katakan untuk melepaskannya. Tapi kenapa kau 
malah menyakiti mereka?" ucap Diana sedingin es. 


"Lalu apa? Apa yang akan kau lakukan, hah!?" 


"Melakukan hal yang sama," balasnya dan mendorong Rai 
hingga dia terpental. 


Meski melihat dari kejauhan, dengan sigap Al langsung 
bergerak. la melesat maju dan menggunakan tubuhnya 
untuk menangkap Rai agar tubuh tuannya ini tidak 
membentur tanah. 


Diana lalu menghampiri Iki dan memeriksa keadaannya, 
"Kamu tidak apa-apa?" dan Iki menganggukkan kepalanya. 


"Manusia hina itu!" geram Rai yang langsung berdiri tegak. 


Al yang melihat kejadian ini merasa heran, bagaimana 
seorang manusia bisa melepaskan cengkeraman Rai yang 
merupakan vampir dengan kekuatan di atas rata-rata. 


Bahkan Rai bisa melawan para tetua dengan mudahnya, 
tapi wanita ini-"Bagaimana mungkin dia bisa mengalahkan 
Rai!? Bahkan mendorongnya seperti kapas?" batinnya. 


"Ikut aku, aku perlu melihatnya," kata Diana menggendong 
tubuh Iki dan mengajak Ika untuk ke kamarnya. Rai 
langsung menghadang mereka semua. 


"Menyingkir," ucap Diana. 


"Setelah kau mendorong pemimpin Klan Haltz, kau pikir bisa 
pergi dengan semudah itu?" 


"Tentu saja!" 


"Menyingkir!" 


Rai belum juga menyingkir, ia masih saja kerasa kepala, 
begiu pun dengan Diana. Mereka kemudian saling menatap 
dengan aura kemarahan terpancar dari manik mata masing- 
masing. Baik Diana dana Rai. 


Bagian 9 - Frustasi 


"Yang Mulia Robert! Anda mau pergi ke mana?" Yang 
dipanggil terus saja melangkahkan kakinya tanpa berniat 
berhenti. 


"Kau saja yang jadi Yang Mulia! Aku tidak mau!" sahutnya. 


"T-tidak bisa! Anda tidak boleh mengatakan sesuatu seperti 
itu!" 


"Ini tidak boleh, itu tidak boleh. Jadi apa yang 
diperbolehkan!?" emosinya. 


"Apapun. Selama tidak melanggar peraturan." 


"Persetan dengan peraturan! Akan aku langgar peraturan 
yang ada!" ikrarnya dan melangkah jauh lebih cepat. 


"Yang Mulia! Yang Mulia Robert! Tunggu! Bagaimana dengan 
acara perjodohannya?" 


"Kau saja yang menikah dengannya!" jawabnya dan 
menghilang bagai ditelan bumi. 


KKK 


Pria ini terus saja berlari dengan kecepatan penuh. Dengan 
lihai, ia melewati semua rintangan yang ada tanpa kendala. 
Melihat dari cepatnya ia berlari, sudah pasti dirinya 
bukanlah seorang manusia. 


Jika mendengar dari seseorang yang memanggilnya dengan 
sebutan "Yang Mulia", maka besar kemungkinan ia 
merupakan anggota kerajaan atau seseorang dengan 
kedudukan yang sangat penting. 


Saat ini, pria ini sedang melarikan dirinya dari kastel. la 
merasa marah dengan peraturan yang sangat 
membelenggu dirinya. Tanpa membawa barang apapun, 
selain tubuh dan pakaian yang dia kenakan. Dia benar- 
benar nekat untuk pergi. 


"Untuk apa jadi pemimpin jika aku tidak bisa melakukan 
apapun? Jika hidupku akan selalu diatur-atur?" sungutnya 
kesal. 


"Hidupku sudah abadi, ini saja sudah menyebalkan, dan aku 
harus menambahnya dengan menjadi sebuah boneka?" 


"Tidak!" 
"Aku tidak akan mau!" 


"Cari saja Yang Mulia yang lain! Aku Kevin Robert de Raltz 
mengundurkan diri menjadi pemimpin Klan Raltz! Aku akan 
menjadi vampir pengembara!" 


Dia-Kevin terus saja berlari dengan cepat dengan tanpa 
pernah absen terus mengeluarkan makiannya. la terus 
menggerakkan kakinya, melaju menembus tebalnya salju 
yang semakin meninggi. 


aaa 


Suasana semakin bertambah tegang di antara dua makhluk 
yang berbeda ini. Tanpa diduga, ternyata Diana adalah 
orang yang keras kepala, sama halnya dengan Rai. Ini 
merupakan suatu pertunjukan yang menarik, dan di satu sisi 
Al terus menduga-duga apa lagi yang akan dilakukan oleh 
wanita ini. 


"Kau yang di sana-" Diana berkata tanpa mengalihkan 
pandangannya dari Rai, "-namamu Albert, bukan?" 


tanyanya. Dengan canggung Al membenarkannya. 


"Tolong bawa mereka ke kamarku. Aku akan melihat 
keadaan mereka setelah menyelesaikan urusan dengannya," 
pintanya tegas. 


Ini hanya permintaan tolong biasa dari seorang manusia, 
seharusnya bisa ditolak. Namun, Al langsung menjalankan 
perintah tersebut. Perintah dari wanita ini seperti memiliki 
kekuatan yang tidak bisa dihindari. 


"Kau menjadi pengkhianat sekarang?" sindir Rai. 


"Tidak. Aku hanya tidak ingin mereka semakin ketakutan," 
Al menunjuk si kembar yang terus saja mengeluarkan air 
mata. 


Si kembar merasa takut dan khawatir akan terjadi sesuatu 
pada Diana. Karena dibandingkan Rai, di mata mereka 
sekarang, Diana lebih terasa seperti sosok seorang kakak 
yang penuh perhatian dan kasih sayang. Jika terjadi sesuatu 
padanya tentu tidak akan ada yang tahu apa yang akan 
mereka lakukan. 


Diana kemudian langsung menyerahkan si kembar ke Al 
namun mereka langsung menolak mentah-mentah untuk 
pergi. Dengan sentuhan lembut, Diana seakan meyakinkan 
bahwa dia akan baik-baik saja. 


Iki dan Ika meragu, namun melihat kesungguhan di mata 
Diana, dengan berat hati, mereka akhirnya menurut dan 
meninggalkannya berdua dengan Rai, setelah sebelumnya 
memberi peringatan pada vampir pemarah itu agar tidak 
menyakiti Diana. 


"Apa konsekuensinya?" tanya Diana setelah ia tidak bisa 
lagi melihat punggung mereka bertiga. 


"Hah?" 
"Aku mendorongmu tadi, jadi apa konsekuensinya?" 


Rai langsung menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. Dia 
sendiri sekarang tidak tahu harus berbuat apa, karena tadi 
dia hanya terbawa emosi saja dan sekarang emosinya 
mendadak redup. 


Namun Diana tidak dapat menerimanya begitu saja. Dengan 
tatapan tajamnya, dia menunggu jawaban yang tidak 
kunjung keluar dari mulut vampir ini. Rai hanya terus diam 
tanpa tahu harus menjawab apa? 


"Ahh... Aku tidak tahu!" desah Rai frustrasi. 


"Aku ingin sekali melenyapkanmu, tapi aku tidak ingin ada 
lagi keributan dari si kembar," tambahnya mengungkapkan 
rencana yang sejak awal ingin ia jalankan namun selalu saja 
berakhir dengan kegagalan. 


"Bunuh saja," kata Diana yakin. 
"Segampang itu kau bicara?" 


"Aku seharusnya sudah mati. Jika hari ini, maka tidak 
masalah." 


"Aku yang bermasalah! Si kembar pasti akan membunuhku 
jika aku menghabisimu sekarang!" Rai mengingat kembali 
mengenai tatapan si kembar pada Diana. 


Mereka melihat Diana bukan bagaikan seekor singa melihat 
buruannya. Namun bagaikan seorang anak menatap ibunya. 
Tidak ada hasrat membunuh sama sekali dalam tatapan 
mereka dan Rai dapat merasakan itu. 


Diana menatapnya heran, "Kau ini pemimpin Klan Haltz 
bukan? Seharusnya kau jauh lebih kuat dari mereka," dan 
Rai membuang mukanya, jengah karena terus dipandang 
secara intens oleh Diana. 


"Egomu terlalu tinggi," sambung Diana. 
"Apa?" 
"Kau tuli ya?" 


Rai langsung merasa kesal kembali, "Bodoh! Tuli! Apalagi 
yang mau kau katakan, hah?" 


"Menyebalkan." 


Kali ini Rai benar-benar kehilangan kesabarannya. Masa 
bodoh dengan si kembar. Masa bodoh juga dengan 
ketertarikannya dengan wanita ini. Hanya ada satu hal yang 
memenuhi kepalanya saat ini yaitu, segera membungkam 
mulut manusia hina di hadapannya. Selamanya. 


Tanpa aba-aba, Rai langsung saja menghunuskan 
tangannya. Diana hanya diam saja melihat tangan yang 
bergerak sangat cepat menuju dirinya. Rai benar-benar 
berniat untuk menghabisi wanita ini dalam satu kali 
serangan. 


"Menyedihkan," Diana berkata. Satu kata yang langsung 
menghentikan Rai. 


"Kau ini banyak bicara ya? Aku pikir awalnya kau bisu, tapi 
sekarang kau malah banyak bicara. Sungguh berisik!" 


Diana hanya diam memperhatikan tangan yang ada di 
hadapannya. "Jadi membunuhku atau tidak?" tanyanya 
tenang. 


"Tidak. Aku tidak mau membunuh makhluk aneh," jawabnya 
seraya menurunkan tangan yang tergantung di udara. 


Namun, tanpa aba-aba Diana langsung mendekati Rai, 
membuatnya terkejut. "Apa!? Aku terkejut hanya karena 
manusia hina ini mendekat!? Ini sungguh tidak lucu!!" batin 
Rai. 


Diana memajukan tubuhnya tanpa ada sepatah kata pun 
yang keluar, dan Rai hanya menatap manik biru miliknya 
saja. "Kita lihat saja apa yang akan dia lakukan," batinnya 
mulai berkecamuk. 


Namun, Diana tidak melakukan apapun. Wanita ini malah 
menunduk dan mengambil apa yang ada dibalik tubuh Rai. 
"Apa?" batinnya. 


"Bawa ini," Diana menyerahkan beberapa barang-barang 
belanjaan yang ditaruh Al di sana ke Rai. 


"Apa?" kata Rai menyuarakan kata batinnya. 


"Aku sekarang yakin kau benar-benar tuli," balas Diana dan 
pergi begitu saja. 


Rai berdecak frustrasi, "Aneh! Wanita itu aneh! Semuanya 
aneh!!" sungutnya kesal. 


KKK 


"Al... Apa Kak Diana akan baik-baik saja?" tanya Ika. 


"Kak Rai sedang dalam suasana hati yang buruk, aku saja 
bahkan tidak bisa menjamin jika Kak Diana akan baik-baik 
saja," timpal Iki dan Al hanya mengangguk-anggukan 
kepalanya saja sejak tadi. 


"Dan kenapa kau ada di sini?" tanya Iki sebal. 
"Aku? Tentu saja mencari kedamaian," jawabnya. 
"Lebih baik kau bantu Kak Diana, Al." 


Al menggeleng, "Terima kasih banyak, tapi aku masih ingin 
hidup lebih lama. 


Al sangat mengetahui jika sekarang dia menemui Rai 
apalagi membantu Diana sudah pasti dia yang akan 
dijadikan kambing hitamnya. Tapi dia memang tidak ada 
niatan membantu manusia ini, tidak ada keuntungan 
baginya jika melakukannya. Terlebih di matanya, Diana 
tidak lebih dari orang yang akan merepotkannya dimasa 
mendatang. 


aaa 


Diana menaruh barang-barang belanjaan di atas meja 
dapur, dan langsung saja membongkar semua isinya. 


"Oi! Jawab jika aku sedang bertanya!" kata Rai yang 
mengikuti Diana lalu menarik tangannya begitu saja. 
Namun Diana masih saja diam dan mengabaikan Rai. Dia 
kembali ke dalam mode diamnya. 


"Ini benar-benar menyebalkan!!!" serunya. 


Diana kemudian mengambil barang-barang yang ada di 
tangan Rai dan membongkarnya juga. Rai hanya diam 
memperhatikan, sama sekali tidak memiliki niatan untuk 
membantu. 


"Sekarang apa yang dia lakukan? Menjadi kucing yang 
kelaparan?" 


Ya, benar saja... Diana mendapati sebuah apel dan langsung 
menggigitnya. "Benar-benar kucing yang kelaparan," batin 
Rai. 


Tidak mau lagi berurusan dengan wanita ini sekaligus untuk 
mendinginkan pikirannya, Rai berniat untuk pergi, tapi 
sebuah tangan mencegahnya. Rai langsung menatap manik 
mata wanita ini. 


"Ada apa? Aku sudah lelah. Kita lanjutkan lagi besok," 
ucapnya mengira Diana ingin melanjutkan pertengkaran 
mereka. 


Satu ruas kunyit, dan sobekan kain yang baru saja disobek 
secara langsung di hadapannya, membuat Rai kebingungan. 
la sama sekali tidak mengerti jalan pikiran wanita ini. Terlalu 
memusingkan. 


"Aku tidak mengerti apa yang ingin kau lakukan. Kita sudahi 
saja hari ini," ucap Rai putus asa. Tapi Diana malah 
mendudukkannya ke kursi kemudian membongkar isi dapur 
mencari sesuatu. 


"Apa yang kau cari? Ini bukan rumahmu. Kau tidak akan 
menemukan apa-apa." 


Kreekkk... 


Suara dari pintu kabinet tua yang dibuka oleh Diana, dan 
muncullah sebilah pisau dari sana. Membuat Rai 
membelalakkan matanya. Tentu saja Rai berpikir bahwa 
pisau itu akan dipergunakan untuk hal buruk. 


"Jadi, kau mencari senjata untuk melawanku!?" Diana tetap 
diam seraya berjalan mendekat dengan pisau di tangannya. 


"Aku sudah bilang untuk melanjutkannya besok." la terus 
mendekat, dan makin mendekat. 


"Oi!" seru Rai dan... 
TAK! 


Diana mempergunakan pisau ini untuk mencincang dan 
menghaluskan kunyit yang tadi ia letakkan di meja dengan 
beralaskan kertas. Rai memegang kepalanya frustrasi. 


"Aku benar-benar lelah!!!" lalu meletakan kepalanya di 
meja. Lembut tapi pasti, Diana meraih tangan Rai, membuat 
pemiliknya mendongak pasrah. "Lakukan saja apa yang kau 
mau, aku sudah tidak peduli." 


Diana masih saja diam dan tidak menjelaskan apapun, hal 
ini yang membuat Rai makin frustrasi dan kelelahan 
karenanya. Ini memang lucu, seorang vampir kelelahan 
karena tindakan tidak terduga dari makhluk yang dia 
panggil “manusia hina". 


Dengan telaten, Diana mengambil hasil kunyit yang telah 
dicincang halus dan membalurkannya ke tangan Rai, lalu 
membalutnya dengan menggunakan kain. Setelah ini, dia 
merapikan belanjaan yang tadi dia bongkar ke tempat 
semula, dan kembali menggigit apelnya yang baru dia gigit 
sekali ini. 


"Aku tidak membutuhkannya," kata Rai mencoba melepas 
perbannya. Tapi langsung mendapat sebuah pukulan ringan 
di tangannya. 


"Biarkan," kata Diana akhirnya membuka mulutnya. 


"Sudah memutuskan untuk bicara rupanya?" sindirnya. 


Diana kemudian beranjak dari sana, "Maaf karena membuat 
tanganmu memar. Jangan buka perban ini selama tiga hari 
ke depan. Jangan membuatnya basah juga," ucapnya lalu 


pergi. 


Rai menatapnya bingung, "Memar?" gumamnya dan 
teringat tadi tangannya membiru karena cengkeraman 
wanita ini. 


"Apa dia tidak tahu vampir memiliki tingkat kesembuhan 
tujuh kali lebih cepat dari manusia? Memar seperti ini 
bagaikan embusan angin yang lewat," batinnya seraya 
menyunggingkan sedikit sudut bibirnya. Sedikit merasa 
senang dan juga tertarik dengan apa yang telah wanita ini 
lakukan. 


Bagian 10 - Abnormal 


"Apa yang terjadi?" tanya Al, menyadari tangan Rai yang 
diperban. 


"Selama aku di sini, aku tidak pernah sekali pun melihatmu 
memakai perban. Untuk apa kau memakainya?" 
sambungnya merasa heran. 


"Entah," balas Rai tidak jelas. 


"Huh? Entah...? Kau pikir perban ini akan melilitkan dirinya 
sendiri ke tanganmu seperti ular?" 


"Mungkin." 


Al langsung memutar bola matanya, merasa jengah dengan 
jawaban abnormal yang sejak tadi dilontarkan oleh vampir 
di hadapannya. 


aaa 


Kevin, nama panggilan akrab dari seorang Yang Mulia 
Robert, sedang berada di atas pohon, bersantai dengan 
makian yang terus menerus keluar dari mulutnya ini. 


"Ahh... Aku lapar!" erangnya sambil memegangi perut. 


"Sial! Aku ini bukan vampir, seharusnya aku merasa haus 
bukan lapar," ocehnya lagi lalu mengelus lehernya seperti 
merasa kehausan yang teramat sangat. 


"Seharusnya aku pergi setelah makan. Kalau seperti ini, apa 
yang harus aku lakukan? Bahkan aku tidak tahu di mana 
aku sekarang?" Kevin pun mengamati sekelilingnya yang 
hanya ditumbuhi oleh pohon-pohon berukuran besar. 


"Tidak ada hewan yang cukup menarik. Aku tidak mungkin 
makan burung hantu itu bukan?" katanya sambil melihat 
burung hantu yang bertengger di seberang pohonnya 
sekarang. 


Sedetik kemudian ia menyadari sesuatu, "Makan...??? M-i-n- 
u-m! Aku seharusnya menyebutnya dengan minum! Sial!! 
Persetan dengan ini semua! Aku benar-benar lapar!! Ini 
semua gara-gara Julio!!!! Dasar idiot!" makinya terus 
menerus dengan frustrasi. 


aaa 


Di tempat lain, orang yang disebut Kevin sebagai idiot, yaitu 
Julio tengah menundukkan wajahnya dengan ekspresi 
sedikit ketakutan. Julio menjelaskan apa yang terjadi kepada 
seseorang yang duduk di kursi terletak di hadapannya. 


"Maaf, tapi Yang Mulia Robert baru saja pergi," jelasnya. 
BRAK!! 


Seorang wanita yang berada di sebelah orang tersebut 
langsung menggebrak meja dengan penuh amarah begitu 
pendengar penjelasan tersebut. Ekspresinya sangat marah, 
membuat Julio semakin tidak berani mengangkat wajahnya. 


"Ini benar-benar penghinaan luar biasa! Bagaimana 
mungkin dia pergi di acara penting seperti ini!? Ini artinya 
dia juga menolak wanita seperti aku? Jangan bercanda!!!" 
emosinya. 


Namun, sebuah tangan terulur dan menghentikan 
emosinya. "Pate..." wanita ini memanggil nama pemilik 
tangan tersebut. 


"Anak itu pergi ke mana?" tanya orang yang dipanggil Pate 
ini beralih pada Julio. 


"Maafkan saya, Tuan. Tapi saya benar-benar tidak tahu. Yang 
Mulia Robert hanya pergi begitu saja tanpa mengatakan 
apapun," jawab Julio. 


Krrttt... 


Pate bangkit dari kursinya. "Baiklah, katakan padaku jika dia 
sudah kembali." 


"Pate!" seru wanita ini tidak terima jika mereka melepaskan 
perkara ini begitu saja. Tapi sebuah tatapan langsung 
membuatnya diam. 


"Kori, kita pergi sekarang," ucap Pate, dengan patuh Kori 
pun mengikuti perintahnya. 


"Ahh... Julio... Tolong sampaikan ini padanya-" Pate berbalik, 
"takdirnya adalah menjadi pemimpin Raltz," katanya 
dengan tersenyum. Senyum yang mengandung berbagai 
arti di dalamnya, tapi Julio yakin arti yang ada adalah arti 
negatif. 


"B-b-baik, Tuan," balasnya tergagap. 


Kori menatap Julio dengan tatapan membunuh, Julio pun 
langsung membuang wajah. Pate pergi dan Kori pun 
mengikutinya yang meninggalkan ruangan, ia masih kesal 
dengan perlakuan yang dia terima. 


"Pate!" teriaknya sesampainya di luar kastel Raltz. "Aku tahu 
ini hanya sebuah formalitas. Tapi dia sudah 
mempermalukanku!" 


"Lalu?" balas Pate dingin. 


"Pate!" 


"Dengar. Dipermalukan atau tidak ini tergantung kau 
sendiri. Bagiku dia hanya seorang anak kecil yang tidak 
tahu aturan. Baik Kevin atau kau, kalian sama-sama tidak 
tahu aturan." 


Kori membeku mendengarnya. Kata-katanya terdengar datar 
namun berhasil menusuk dan menembus perasaannya. 
Membuat rasa sakit yang ada semakin menjadi-jadi. 


"Aku tidak mau lagi mendengar kau merengek. Hanya 
lakukan apa yang aku suruh. Dengan atau tanpa 
perjodohan, Kevin akan tetap menjadi pemimpin Klan Raltz, 
mengerti?" tanyanya tegas dan Kori mengangguk hormat. 


Sebelum pergi, Pate kembali memberikan perintah, "Suruh 
anak itu mencarinya, temukan secepatnya!" ucapnya lalu 
menghilang bersamaan dengan embusan angin. 


KKK 


Di atas batang-batang pohon yang basah ini, Kevin masih 
menikmati waktu santainya dengan bersenandung. Hampir 
sama dengan tempat asalnya yang dipenuhi oleh salju, 
bedanya di sini tidak membekukan dan hanya terasa dingin 
karena udara yang lembap. 


Dia terus saja bersenandung tidak jelas seraya menghirup 
udara yang akhirnya tidak membuat hidungnya terasa 
kering. "Menjadi vampir pengembara ternyata tidak seburuk 
yang aku kira," ucapnya. 


"Bahkan ini lebih baik dari tempat beku sialan ini dan-" 
Kevin bernapas dalam-dalam, "-aku suka bau Bunga Lily ini. 
Manis," ungkapnya. 


Embusan angin membelai rambut merah panjang miliknya, 
helai-helai rambutnya terbang menggantung di udara. 
Suasana ini begitu sayang untuk ditinggalkan, terutama 
dengan bau semanis ini. Membuatnya semakin lapar. 


Perlahan, iris matanya yang berwarna cokelat gelap berubah 
warna menjadi merah darah. "Tunggu dulu!" Kevin bangkit 
dari tidurnya dan memasang wajah serius. 


"Ini bukan bau biasa! Ini..." dia kembali menghirup udara 
dalam-dalam. "Makanan!" seringainya. 


aa 


Diana duduk terdiam di lantai kamarnya dan menyandarkan 
tubuhnya ke tempat tidur. la sibuk dengan pikirannya. 
Rambutnya yang berwarna merah terang terkena cahaya 
matahari yang terbenam, membuat warnanya terlihat 
menjadi merah keemasan. 


Di tempat lain, si kembar terus menyembunyikan diri 
mereka di kamar. Mereka masih takut dengan perkataan Rai 
yang akan mengirim kembali mereka ke Raltz. Padahal Rai 
sendiri sudah melupakannya. 


Sedangkan vampir yang mereka takutkan ini sedang berada 
di ruang singgasananya, berbicara empat mata dengan 
tangan kanannya, Al. la membahas informasi yang baru saja 
vampir hibrida ini dapatkan. 


"Jadi, ini yang kau dapatkan?" Rai melihat empat lembar 
foto yang diberikan padanya. 


"Ya. Gail yang mendapatkannya," jawabnya. 


"Gail...?" 


"Anak Josh dan Annie." 
"Oh, dia berhasil melahirkannya." 
Al terkejut, "Kau tahu tentang anak itu?" 


Dengan menopang dagunya, Rai menjawab, "Tentu saja, kau 
kira apa alasan aku membiarkan mereka pergi dua puluh 
tahun yang lalu?" 


Al terdiam, ia sama sekali tidak tahu jawabannya ataupun 
memiliki sebuah dugaan. "Ini karena aku tidak membunuh 
janin," lanjut Rai. 


"Tapi Ann tidak hamil saat itu," balas Al terlihat bingung. 


"Ya, lalu Josh menyelinap ke sini dan menghancurkan 
segalanya. Pria itu datang dan bersetubuh dengan Annie 
sehari sebelum aku memakannya." 


Al benar-benar terkejut, "Kau tidak pernah 
memberitahukannya padaku!" 


"Untuk apa? Apa juga yang harus aku beritahu? Mangsaku 
yang disetubuhi kekasihnya, atau mangsaku yang ternyata 
bertambah menjadi dua dalam sehari?" dan Al langsung 
mendesis sebal mendengarnya. 


"Soal manusia hina itu. Di mana kau menemukannya? Dia 
terlihat sangat aneh. Bukan... bukan terlihat. Tapi dia benar- 
benar aneh," tanya Rai kembali ke topik pembicaraan 
mereka. 


Tapi Al sama sekali tidak berniat dengan topik ini, ia malah 
berfokus pada perban yang sejak tadi mengganggu 
penglihatannya. Perban itu begitu mengganggu 
pemandangannya. 


"Lupakan masalah ini, sekarang aku benar-benar penasaran. 
Kenapa kau masih mengenakan perban itu?" 


"Dia yang melakukannya. Tanganku membiru setelah 
dicengkam olehnya." 


"A-apa? Membiru?" tanya Al tidak yakin dengan apa yang 
didengarnya dan Rai mengangguk, tanda ia membenarkan 
perkataan Al. 


"Apa ini saat dia berhasil melemparmu? Bagaimana bisa?" 
tanya Al bingung. 


"Itu sebabnya aku mengatakan dia aneh," ujar Rai. 


"Tapi, mungkin ini yang disebut manusia sebagai Hormon 
Adrenalin. Hormon yang muncul ketika kau sedang 
terdesak, membuatmu bisa melakukan apa yang seharusnya 
tidak bisa dilakukan. Contohnya, seperti menyerangku yang 
seorang vampir. Bahkan hanya karena hormon ini kau bisa 
mengangkat sebuah traktor," tambahnya. 


Al tidak sependapat. Bagaimanapun, Al tetap masih seorang 
manusia. Dia tidak berpikir hanya karena hormon, seorang 
manusia bisa menjadi kuat seperti itu. Namun Al hanya 
mengiyakan saja, walaupun dia masih memiliki banyak 
pertanyaan tentang Diana. 


"Dan, Al..." 
"Ya?" jawabnya. 


"Aku hanya menyuruhmu mencari informasi, tapi kenapa 
kau malah membawa begitu banyak barang-barang 
belanjaan setelahnya?" tanya Rai mengingat Al tidak segera 
menemuinya setelah pulang dari dunia manusia. Melainkan 


dia langsung pergi ke dapur, dan setelah itu baru 
menemuinya. 


"Kau menyuruhku untuk mengurus wanita itu, jadi aku 
membelikan keperluan manusia untuknya agar dia bisa 
bertahan hidup, dan tentunya aku juga membeli makanan 
manusia" jelasnya. 


"Heh... perhatian juga kau rupanya," sindir Rai. 


"Lagi pula kenapa kau tidak bunuh saja dia. Harawaltz akan 
segera tahu tentang ini. Kematiannya tidak akan bisa 
dihindari." 


"Ubah saja dia jadi vampir, maka dia tidak akan mati," jawab 
Rai santai 


Al terkejut mendengarnya. "Mengubahnya jadi vampir? Dia 
tidak berencana menggunakan cara itu bukan?" batinnya. 


"Kita masih menyimpannya bukan? Cara itu tidak terlalu 
buruk untuk dilakukan kembali," ucap Rai membenarkan 
dugaan Al. 


"Kau tidak bisa melakukannya! Tidak!! Cara itu sangat 
berisiko! Kau tidak akan pernah bisa menebak hasilnya! 
Mengubah manusia ke vampir adalah sebuah pertaruhan!" 
ungkapnya tidak setuju. 


Rai tertawa mendengarnya, "Apa yang begitu kau takutkan? 
Itu hanya darah, cairan yang bahkan tidak akan pernah bisa 
kau pegang." 


"Aku tetap menolaknya," tegas Al lalu berbalik pergi. Dalam 
langkahnya dia kembali berteriak, "Aku akan menjadi orang 
terdepan yang menentang keputusanmu itu, Rai," serunya. 


Bagi Al tidak ada negosiasi untuk hal tersebut. Tidak, maka 
berarti tidak. 


kakak 


Diana terlelap dengan posisi yang masih sama dengan 
sebelumnya. Malam ini dia terlalu lelah bahkan hanya untuk 
keluar kamar saja tubuhnya terasa berat. Sementara itu, 
Albert berada di dapur dan membereskan segalanya. 


"Aku bahkan tidak menyangka hari ini akan datang. Hari 
saat aku akan membereskan dapur ini dan memasak untuk 
manusia," ucapnya. 


Dengan lihai Al membersihkan dapur dan segala barang- 
barang yang ada di sana. Menata belanjaan yang sudah dia 
beli ke dalam rak-rak di dalam kabinet, dan ia juga 
berencana memasak bahan makanan yang sebelumnya ia 
beli. 


"Tapi tetap saja aku tidak menyukai keberadaannya," 
gumamnya seraya memotong-motong bahan makanan. 


KKK 


Kevin terus berlari mendekati bau manis itu, hingga 
sampailah dia di Hutan Pinus. Dengan banyaknya pohon- 
pohon Pinus yang ada, dia sama sekali tidak bisa melihat 
keberadaan makanannya. 


"Aku yakin makananku ada di sini-" Kevin membaui 
sekitarnya, "-tapi di mana?" tanyanya pada udara. 


Melihat Pohon Pinus yang sangat besar, Kevin jadi memiliki 
ide untuk memanjatnya dan melihat keberadaan 
makanannya dari atas sana. Dia berjalan mendekati pohon 
ini. Namun, dia segera terkejut mengenai yang dia lihat. 
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